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ABSTRAK

Fitriyah, 2021. Proses Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII MTs Darul Ulum
Tlagah Ditinjau dari Kemampuan Matematika. Skripsi, Jurusan Tadris
Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dimas Femy
Sasongko, M.Pd.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan dari
pembelajaran matematika. Hasil beberapa penelitian tedahulu menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa di sekolah masih rendah. Oleh karenanya
guru perlu untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah pada siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan proses mental siswa dalam memecahkan masalah luas bangun
datar menggunakan tahapan pemecahan masalah Polya. Partisipan dalam penelitian
ini terdiri dari enam siswa kelas VIII MTs Darul Ulum Tlagah Bangkalan yang
dipilih berdasarkan kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah masing-
masing dua siswa pada setiap kategori. Pengumpulan data dilakukan dengan
pemberian tes pemecahan masalah berupa soal kategori sedang dan sulit serta
wawancara. Data tes pemecahan masalah dan data wawancara yang diperoleh
kemudian ditriangulasi dan dianalisis sesuai dengan indikator pemecahan masalah
Polya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa berkemampuan matematika
tinggi mampu melakukan semua proses tahapan pemecahan masalah Polya pada
kedua soal dengan baik. Siswa berkemampuan matematika sedang mampu
melakukan seluruh proses tahapan pemecahana masalah Polya pada soal pertama,
akan tetapi pada soal kedua tahap menyusun rencana, siswa tidak menyadari adanya
kesalahan sehingga menghasilkan jawaban yang kurang tepat. Sedangkan siswa
berkemampuan matematika rendah mampu melakukan semua tahapan pemecahan
masalah Polya kecuali mengindentifikasi penyelesaian lain pada soal pertama, dan
pada soal kedua siswa berkemampuan matematika rendah hanya mampu
melakukan dua dari empat tahap pemecahan masalah Polya.

Kata Kunci: Masalah, Pemecahan Masalah, Bangun Datar, Kemampuan
Matematika
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ABSTRACT

Fitriyah, 2021. Problem Solving Process of Plane Figure for Class VIII MTs Darul
Ulum Tlagah Students in Term of Mathematics Ability. Thesis, Department
of Mathematics Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis
Supervisor: Dimas Femy Sasongko, M.Pd.

Problem-solving ability is one of the goals of mathematics learning. The
results of previous research studies showed that students' problem-solving abilities
were still low. Therefore, teachers need to improve students solve problems.

The purpose of this descriptive research is describing students’ mental
processes when solving area problem. The participant in this study consisted of six
grade VIII students of MTs Darul Ulum Tlagah Bangkalan based on high, medium,
and low math mathematics ability two students in each category. This data
collection was carried out by giving a problem-solving test in the form of medium
and difficult category problem and interviews. The data obtained then triangulated
and analyzed according to the indicators of Polya's problem-solving stages.

The research results showed that students of high-grade categories passed
all the process of Polya's problem-solving stages on both problems well. Students
of medium-grade categories passed all the process of Polya’s problem solving
stages in the first problem, but in the second stage of preparing a plan, students are
not aware of any errors so as to produce incorrect answers. While students of low-
grade categories passed all stages of Polya’s problem solving except identifying
other solutions to the first problem, and in the second problem students of low-
grade categories only passed two of the four stages of Polya’s problem solving.

Keywords: Problem, Problem Solving, Plane Figure, Mathematics ability
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengertian pendidikan menurut UU Rl Nomor 20 tahun 2003 adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
(UU RI No. 20 Thn 2003). Pendidikaan tidak boleh hanya berpacu pada nilai akhir,
akan tetapi pada setiap proses yang akan dihadapi siswa. Setiap individu berhak
mendapatkan pendidikan yang layak dan terjamin, baik pendidikan keagamaan dan
pendidikan umum. Pendidikan keagamaan dimasukkan dalam mata pelajaran
khusus keagamaan sedangkan untuk pendidikan umum biasanya termuat dalam
beberapa mata pelajaran yang bersifat wajib dan diujikan sebagai nilai akhir siswa
diakhir tahun.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib termuat dalam
kurikulum pendidikan dasar dan menengah. Menurut Permendiknas No. 22 Tahun
(2006) tentang standar isi, salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar
siswa mampu memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang
diperoleh. National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) (dalam Karp &

Wasserman, 2014) menyatakan bahwa terdapat lima standar kemampuan yang



harus dimiliki siswa yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving),
kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection),
kemampuan penalaran (reasoning) dan kemampuan representatif (representation).
Oleh karena itu kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang
harus dikembangkan dan dimiliki siswa.

Siswa yang memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah memiliki
beberapa kelebihan, diantaranya mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
memperkuat keterampilan yang ia miliki (Agus, 2015). Proses siswa dalam
memecahkan masalah berbeda-beda, hal ini dikarenakan individu satu tidak akan
sama dengan individu yang lain. Perbedaan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya adalah perbedaan kemampuan dan pengalaman pemecahan masalah
yang dimiliki siswa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Devi Rakhmania L. &
M., 2020) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan strategi dan proses pemecahan
masalah pada siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.

Salah satu materi khusus dalam kurikulum sekolah menengah adalah
geometri karena terdapat banyak konsep yang termuat di dalamnya dan penting
untuk mendukung topik lainnya seperti vektor dan kalkulus (Sulaiman, 2019).
Pengetahuan siswa mengenai geometri akan sangat membantu memahami dunia
sekitar (Maulana, 2018) dengan geometri siswa terbantu memahami,
menggambarkan dan mendeskripsikan benda-benda. selain itu pada dasarnya
materi geometri berpeluang besar untuk dipahami siswa dibanding materi lainnya
dikarenakan ide-ide geometri sudah dikenal siswa sejak sebelum sekolah misalnya

garis, bidang dan ruang (Sulaiman, 2019). Namun pada kenyataannya bukti di



lapangan menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi geometri masih
rendah, terbukti dengan laporan UN jenjang SMP/MTs se-Indonesia tahun
2018/2019 menunjukkan bahwa persentase siswa yang menjawab benar pada
materi geometri dan pengukuran masih rendah yaitu berada pada posisi kedua
terendah setelah materi bilangan yaitu 42,27%. Untuk lebih jelasnya perhatikan

Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Persentase Nilai UN SMP/MTs 2019

No. Materi Yang Diujikan Persentase Siswa Menjawab Benar
1 Bilangan 39,71%
2 Aljabar 51,24%
3 Geometri dan Pengukuran 42,27%
4 Statistika dan Peluang 55,60%

(Sumber: https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id)

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada saat Praktik Kerja
Lapangan (PKL) pada bulan Agustus 2020 lalu menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika di kelas kurang optimal, masih banyak dijumpai siswa MTs Darul
Ulum Tlagah Kabupaten Bangkalan yang memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang cenderung rendah, terbukti ketika peneliti menggantikan guru di
kelas dan memberikan soal pada para siswa, hanya sedikit dari mereka yang dapat
menyelesaikannya dengan benar. Siswa berpendapat bahwa matematika merupakan
mata pelajaran yang sulit dan membosankan untuk dipelajari. Selain itu hasil
wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran matematika yang menunjukkan
kurangnya pemahaman siswa dalam memahami hal yang dipelajari, khususnya
pada mata pelajaran matematika.

Untuk mengoptimalkan pembelajaran matematika di kelas, guru harus

mengetahui bagaimana kemampuan dan proses pemecahan masalah siswa yang


https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/

dapat diketahui pada saat siswa menyelesaikan masalah. Siswa juga perlu
dibiasakan menyelesaikan soal-soal yang menuntut berpikir tingkat tinggi agar
kemapuan pemecahan masalah matematis siswa meningkat (Putra dkk, 2018).
Berangkat dari permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian
dengan judul “Proses Pemecahan Masalah Bangun Datar Siswa Kelas VIII MTs

Darul Ulum Tlagah Ditinjau dari Kemampuan Matematika”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pemecahan masalah bangun datar siswa kelas VIII MTs
Darul Ulum Tlagah berkemampuan matematika tinggi berdasarkan tahapan
Polya?

2. Bagaimana proses pemecahan masalah bangun datar siswa kelas VIII MTs
Darul Ulum Tlagah berkemampuan matematika sedang berdasarkan tahapan
Polya?

3. Bagaimana proses pemecahan masalah bangun datar siswa kelas VIII MTs
Darul Ulum Tlagah berkemampuan matematika rendah berdasarkan tahapan

Polya?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:



1. Mendeskripsikan proses pemecahan masalah bangun datar siswa kelas VII1 MTs
Darul Ulum Tlagah berkemampuan matematika tinggi berdasarkan tahapan
Polya.

2. Mendeskripsikan proses pemecahan masalah bangun datar siswa kelas V111 MTs
Darul Ulum Tlagah berkemampuan matematika sedang berdasarkan tahapan
Polya.

3. Mendeskripsikan proses pemecahan masalah bangun datar siswa kelas VIII MTs
Darul Ulum Tlagah berkemampuan matematika rendah berdasarkan tahapan

Polya.

D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis
Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui proses siswa kelas VIII
MTs Darul Ulum Tlagah dalam memecahkan masalah bangun datar berdasarkan
tahapan pemecahan masalah Polya.
b. Manfaat praktis
1. Bagi guru, sebagai bahan acuan dan refrensi dalam mengoptimalkan
pembelajaran matematika di dalam kelas.
2. Bagi peneliti lainnya, dapat dijadikan refrensi untuk penelitian tentang

pemecahan masalah.

E. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaknai dan maksud

penelitian ini, maka peneliti perlu memberikan penegasan istilah sebagai berikut:.



1.  Masalah merupakan situasi yang memerlukan penyelesaian, tetapi
penyelesaian yang digunakan tidak secara langsung dapat diketahui.

2. Pemecahan masalah proses mental yang dilakukan siswa dalam memecahkan
masalah bangun datar berdasarkan tahapan yang dikemukakan Polya.

3. Masalah bangun datar merupakan soal berbasis masalah yang ditujukan untuk
mengetahui proses pemecahan masalah siswa, dalam penelitian ini masalah
bangun datar yang digunakan adalah masalah yang berhubungan dengan
menghitung luas.

4.  Kemampuan matematika merupakan kesanggupan atau kapasitas siswa
dalam memecahkan masalah yang diperoleh dari rata-rata nilai matematika
pada Penilaian Tengah Semester (PTS) genap, Penilaian Akhir Tahun (PAT)

dan Rata-Rata Penilaian Harian (RPH).

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan memuat seluruh ide pokok penelitian dari
pembahasan awal sampai akhir yang bertujuan mempermudah pembaca
memperoleh gambaran penelitian. Berikut sistematika penulisan dalam penelitian
ini.

Bab | pada penelitian ini peneliti memberikan penjelasan tentang urgensi
kemampuan pemecahan masalah siswa, fakta di lapangan mengenai pemahaman
siswa terhadap materi geometri dan keadaan kemampuan pemecahan masalah siswa
MTs Darul Ulum Tlagah sebagai hal yang melatarbelakangi terjadinya penelitian
ini. Selain itu peneliti juga memaparkan rumusan, tujuan dan manfaat dari

penelitian ini.



Bab Il pada penelitian ini peneliti memberikan kajian literatur meliputi
masalah, pemecahan masalah, bangun datar dan integrasinya dengan Al-Quran dan
kemampuan matematika. Selain itu peneliti membahas beberapa penelitian yang
relevan dengan penelitian ini dan kerangka konseptual.

Bab Il pada penelitian ini peneliti mendeskripsikan pendekatan dan jenis
penelitian yang dipilih, instrumen penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber
data (partisipan), teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan
data, dan prosedur penelitian.

Bab 1V pada penelitian ini peneliti memaparkan data hasil Tes Pemecahan
Masalah Bangun Datar (TPMBD) dan data hasil wawancara dari setiap partisipan
penelitian kemudian dianalisis sesuai dengan indikator pemecahan masalah Polya
dan hasil penelitian yang diperoleh.

Bab V pada penelitian ini membahas jawaban atas rumusan masalah berupa
deskripsi proses siswa kelas VIII MTs Darul Ulum Tlagah dalam memecahkan
masalah bangun datar berdasarkan pemecahan masalah Polya kategori nilai
matematika tinggi, sedang dan rendah serta tindak lanjut penelitian.

Bab VI pada penelitian ini berisi kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil

penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Masalah

Matematika sering dikenal dengan ilmu abstrak sehingga untuk
mempelajari konsep dalam matematika memerlukan fokus, ketekunan dan
ketelitian tinggi. Dalam matematika terdapat pertanyaan atau soal yang khas dan
memerlukan strategi untuk menyelesaikannya. Seorang ahli matematika Arthur
Engel (dalam Suryawan, 2020) berpendapat bahwa “problem solving can be
learned only by solving problem”” pemecahan masalah hanya bisa dipelajari dengan
memecahkan masalah, oleh karena itu sebelum masuk pada pembahasan tentang
pemecahan masalah harus terlebih dahulu paham tentang masalah itu sendiri.
Masalah dalam ruang lingkup matematika selalu berhubungan dengan suatu
pertanyaan, tetapi tidak semua pertanyaan merupakan masalah. Sebuah pertanyaan
bisa disebut sebagai masalah apabila pertanyaan tersebut tidak dapat dipecahkan
atau diselesaikan secara langsung dengan prosedur rutin (Minarni, Lubis, &
Annajmi, 2018).

Terdapat dua jenis pertanyaan atau soal dalam matematika, yaitu soal rutin
(latihan) dan soal non rutin (masalah). Soal bisa disebut sebagai masalah jika
seseorang memerlukan analisis dalam menemukan pola dan formula tertentu untuk
menemukan jawabannya (Agus, 2015). Masalah dapat diselesaikan dengan
menyeleksi data (informasi) yang diperoleh dan mengorganisasikan konsep-konsep

yang dimiliki siswa. Masalah muncul ketika seseorang sudah memiliki tujuan tetapi



tetapi terdapat hambatan teknik atau cara untuk mencapai tujuan tersebut. (Minarni
et al., 2018).

Buishaw berpendapat bahwa “‘for a given situation to be a problem it should
be considered in relative sense, depending up on the individuals who confront the
situation, that is a problem to one may be an exercise for solving skills”. Untuk
situasi tertentu masalah memiliki arti relatif, bergantung pada individu-individu
yang menghadapi, untuk sebagian orang masalah tersebut mungkin hanya soal rutin
(Minarni et al., 2018). Masalah seringkali disebut kesulitan, hambatan, gangguan,
ketidakpuasan atau ketidaksengajaan (Nasriadi, 2015). Sutawidjaya (dalam Agus,
2015) mengemukakan terdapat dua syarat agar suatu soal bisa disebut masalah,
pertama siswa tidak mengetahui bagaimana gambaran tentang jawaban soal
tersebut dan yang kedua siswa memiliki keinginan untuk menyelesaikan soal
tersebut.

Masalah sering dinyatakan dalam bentuk soal cerita, tetapi tidak semua soal
cerita merupakan masalah (Minarni et al., 2018). Apabila metode yang diperlukan
untuk menyelesaikan soal tersebut berupa prosedur rutin maka jelas subtansi soal
tersebut bukan merupakan masalah. Tetapi apabila diperlukan konsep-konsep dan
belum ada pengetahuan tentang prosedur yang bisa langsung menyelesaikan soal
tersebut makan subtansi soal tersebut merupakan sebuah masalah (Minarni et al.,
2018). Dari penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa soal cerita tidak sama
dengan masalah melainkan merupakan sebuah sarana untuk mengekspresikan

masalah.
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Hal yang membedakan soal dengan masalah adalah pada pemecahannya,
soal rutin adalah soal yang diketahui bagaimana menyelesaikannya dengan segera
dan tidak memerlukan waktu untuk memilih teknik yang akan dipakai, sedangkan
masalah adalah soal yang memerlukan lebih banyak pemikiran, koleksi teori dan
teknik matematika yang dimiliki sehingga pada akhirnya menemukan strategi yang
benar dan tepat untuk memecahankan soal tersebut (Suryawan, 2020). Gilfeather
dan Regato (dalam Isrokhatun et al., 2018) terapat dua jenis masalah yaitu nonrutin
dan rutin, masalah rutin menekankan pada penggunaan sejumlah pengetahuan dan
algoritma penyelesaian masalah sedangkan masalah nonrutin menekankan pada
penggunaan heuristik dan sedikit menggunakan algoritma. Berikut diberikan
contoh soal sederhana perbedaan soal rutin dan masalah:

Contoh 1: Luas dari bangun datar di bawah ini adalah... .

3cm

45cm
Gambar 2.1 Segitiga

Penyelesaian: Soal tersebut merupakan soal rutin karena siswa langsung tahu apa
yang harus ia lakukan, yaitu mencari luas dari bangun tersebut menggunakan rumus

luas segi tiga yang diketahui sebelumnya.

Ly=3(@axt)

= %(4,5 x 3) = 6,75 cm?
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Kebanyakan siswa sekolah menengah melakukan kesalahan dalam
mengerjakan soal seperti ini karena kurang teliti dalam menghitung, bukan pada

ketidakpahaman konsep dan ketidaktahuan strategi menyelesaikan soalnya.

Contoh 2 : Gambar di bawah ini merupakan persegi EFGH dan persegi panjang
ABCD. Jika luas daerah yang tidak diarsir adalah 68 cm?, maka tentukan luas

daerah yang diarsir.

D c
6cm
H G
B
A
10cm
8cm
E F

Gambar 2.2 Soal

Penyelesaian: Soal di atas merupakan soal dengan bentuk uraian singkat dan jelas
bagaimana menyelesaikannya, yakni dengan menghitung luas total kedua bangun
datar kemudian menguranginya dengan luas daerah tidak diarsir yang diketahui

dalam soal atau dengan menggunakan konsep aljabar.

Diketahui bahwa luas persegi EFGH = s X s = 8 X 8 dan luas persegi panjang
ABCD = p x 1 = 10 x 6. Misalkan x adalah daerah yang tidak diarsir dan y adalah

daerah yang diarsir.

x = (Lgrgy — ¥) + (Lagep —¥)
=B8x8)—y+(10x6)—y
= (64—-y) + (60 —y)
=124 — 2y
Jika x = 68 maka,
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68 = 124 — 2y
2y = 124 — 68
2y =22 =28

Sehingga diperoleh luas daerah yang diarsir 28 cm?.

Dalam proses memperoleh hasil terakhir siswa dihadapkan dengan masalah,
mengapa hasil pengurangan antara dua daerah pada kedua bangun tersebut harus
dibagi dua? Jika benar, bagaimana membuktikannya? Apabila siswa tersebut
mempunyai pengalaman, maka soal ini termasuk soal rutin baginya yaitu dengan
menerapkan prinsip aljabar atau siswa menyadari bahwa gambar tersebut
bertumpukan sehingga luas yang diarsir terhitung duakali. Namun jika siswa kurang

memiliki pengalaman, maka soal di atas menjadi soal masalah.

B. Pemecahan Masalah

NCTM (dalam Suryawan, 2020) merekomendasikan pemecahan masalah
menjadi fokus dalam pembelajaran di sekolah. Beberapa hal yang melatarbelakangi
rekomendasi tersebut diantaranya yaitu:

1. Pemecahan masalah merupakan bagian besar dari matematika, yakni untuk
menyelesaikan (memecahkan) soal cerita, mencari pola, menafsirkan gambar
atau ilustrasi, membuktikan teorema dan lain sebagainya.

2. Penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari seringkali memberikan
masalah menarik dan matematis.

3. Pemecahan masalah dapat membangkitkan ketertarikan dan rasa ingin tahu

siswa.
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4. Membiasakan siswa dalam memecahkan masalah dapat membantu siswa
mengembangkan seni pemecahan masalah yang sangat esensial untuk
memahami matematika secara utuh.

Pemecahan masalah merupakan sentral dari penyelidikan dan penerapan
pengetahuan yang tercantum dalam kurikulum sekolah untuk menyediakan suatu
konteks untuk belajar dan menerapkan ide matematis . Pemecahan masalah
merupakan salah satu metode yang tepat untuk mempelajari matematika. Siswa
yang memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah akan memiliki beberapa
keuntungan diantaranya adalah mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
memperkuat keterampilan matematika (Agus, 2015).

Secara sederhana pemecahan masalah dapat didefinisikan sebagai proses
penerimaan masalah sebagai tantangan untuk memecahkannya (Agus, 2015).
George Polya (1975) seorang tokoh pemecahan masalah matematika
mendefinisikan pemecahan masalah “...finding a way out of difficulty, a way
around an obstacle, attaining an aim that was not immediately understandable”
yakni sebagai suatu proses pencarian jalan keluar dari suatu kesulitan yang belum
segera dipahami.

Polya (1975) mengemukakan bahwa “problem solving is a skill can be
taught and learned” dengan demikian dapat diartikan bahwa sebenarnya
pemecahan masalah dapat dipelajari. Beberapa keterampilan yang dikenal dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, yaitu:

1. Memahami masalah, mengindentifikasi informasi apa yang diberikan, apa

yang ditanyakan, apa yang diminta untuk dicari atau dibuktikan.
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2. Memilih pendekatan atau strategi, misalnya untuk menggambarkan masalah
dalam bentuk diagram, memilih menggunakan pengetahuan aljabar untuk
membentuk model atau kalimat matematika.

3. Menyelesaikan model matematika dengan melakukan operasi hitung dengan
benar dalam menerapkan strategi yang dipilih untuk mendapatkan solusi dari
masalah.

4. Menafsirkan solusi dengan memperkirkan dan memeriksa kebenaran jawaban

dan apakah jawabannya sudah masuk akal (Agus, 2015).

Polya (1975) menjelaskan bahwa terdapat empat tahap dalam memecahkan
masalah yaitu (1) understanding the problem (memahami masalah) (2) devising a
plan (menyusun rencana) (3) carrying out the plan (melaksanakan rencana) (4)
Looking back (memeriksa kembali). Dengan menggunakan empat langkah tersebut,
siswa diharapkan mampu memecahkan masalah dengan runtut dan terstruktur.
Pemecahan masalah tidak hanya berfokus pada hasil atau jawaban akhir yang
diperoleh, melainkan pada prosesnya, yakni proses memahami masalah, proses
menyusun rencana, proses melaksanakan rencana, sampai pada proses memeriksa
kembali hasil jawaban yang sudah dilakukan (Suryawan, 2020). Adapun indikator

tahapan pemecahan masalah Polya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 2.1 Indikator Pemecahan Masalah Polya

Tahapan pemecahan Indikator
masalah Polya

Memahami Masalah 1. Menuliskan apa yang diketahui dalam soal tes.
2. Menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal tes.
3. Menceritakan kembali masalah dalam soal tes.




15

Menyusun Rencana 1. Merencanakan pemecahan masalah sesuai dengan masalah

dalam soal tes.
2. Memilih data yang diperlukan.

Melaksanakan Rencana 1. Memasukkan data yang diperlukan sehingga mengarah pada

rencana pemecahan masalah.

2. Menuliskan tahap-tahap pemecahan masalah sesuai dengan

rencana.

Memeriksa Kembali 1. Mengecek kembali informasi yang ada pada soal tes.

o

3. Mengindentifikasi apakah  masalah  tersebut
diselesaikan dengan cara lain.

Mengecek kembali perhitungan yang terlibat dalam soal tes.

Matematika sebagai ilmu universal berperan penting dalam meningkatkan
kemapuan pemecahan masalah siswa karena hampir dalam semua aspek kehidupan
dapat dimodelkan dengan matematika (Minarni et al., 2018). Oleh karena itu
kemampuan pemecahan masalah tidak hanya dibutuhkan pada saat belajar
matematika, akan tetapi juga diperlukan dalam aspek kehidupan sehari-hari.Dalam
Islam ternyata sudah dibahas mengenai pentingnya pemecahan masalah dalam
kehidupan sehari-hari (Tsania, 2021; Tiara Dewi, Muhammad Amir Masruhim,

2021). Tercantum dalam QS. Al-mudatsir ayat 1 — 7 berikut.

SRS a5 N5 (5) ARG 30 (4) ks Slawg (3) 555 s (2) 586 ¢ (1) S i
(7) 556 255 (6)

Artinya: “1. Hai orang-orang yang bekemul (berselimut) 2. Bangunlah, lalu beri
peringatan! 3. Dan agungkanlah tuhanmu 4. Dan bersihkanlah pakaianmu 5. Dan
tinggalkanlah segala (perbuatan) yang keji 6. Dan janganlah engkau (Muhammad)
memberi (dengan maksud) memperoleh balasan yang lebih banyak. 7. Dan karena
Tuhanmu, bersabarlah.”

Kata “berkemul” diartikan sebagai amal atau perbuatan sehari-hari (Musa,

2010) hal ini diibaratkan orang yang diselimuti masalah namun tidak melakukan
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apa-apa. Pada ayat selanjutnya Allah memberikan peringatan ini diibaratkan agar
bangun ketika memliki masalah. Ketika menghadapi sebuah masalah haruslah
berkeyakinan bahwa semua cobaan (masalah) berasal dari Allah. Selanjutnya
bersikap positif untuk memberikan energi untuk diri sendiri dan orang sekitar
sehingga membantu kita dalam memecahkan masalah. Bertakwalah kepada Allah
dan tinggalkanlah perbuatan dosa. Ikhlaslah dalam beramal tanpa mengharapkan
sesuatu dari orang lain dan yang paling penting adalah sabar dalam menghadapi

segala persoalan atau masalah dari Allah (Tsania, 2021).

C. Bangun Datar

Bangun datar merupakan suatu bangun dalam geometri paling sedikitnya
memiliki tiga sisi dan hanya bisa dilihat dari satu arah (Indrawati, 2020). Jenis
bangun datar menjadi dua bagian besar yaitu segi empat dan segitiga (As’ariet al.,
2017).

1. Segiempat

Segi empat adalah poligon bidang yang dibentuk dari empat sisi yang

saling berpotongan pada satu titik (As'ari et al., 2017) Berikut penjelasan dari

beberapa jenis bangun datar segi empat.

D C

0

Gambar 2.3 Persegi
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B = BC = CD = AD sehingga dapat diketahui bahwa
keempat sisi persegi ABCD sama panjang.

Keempat sudutnya juga sama besar yaitu ZABC =

£2BCD = £CDA = £DAB = 90°.

Untuk mencari keliling persegi adalah dengan
menjumlahkan panjang keempat sisinya yaitu AB + BC +
CD + AD.

Luas persegi dapat diperoleh dengan adalah dengan

mengalikan panjang sisi-sisi persegi yaitu s x s atau s2.

S R

P Q

Gambar 2.4 Persegi Panjang
Setiap sudut pada persegi panjang PQRS sama besar, yaitu
90°.
Dua pasang sisi sejajarnya sama panjang yaitu PQ = SR
adalah panjangnya (p) dan PS = QR merupakan lebarnya
Q.
Diagonal yang sama panjang yaitu PT = TR = ST =TQ

dan PR = SQ.
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. Untuk mencari keliling persegi panjang dapat diperoleh
dengan menjumlah panjang keempat sisinya.
Luasnya bisa diperoleh dengan mengalikan panjang dari

kedua sisi yang berhadapan atau p x L.

N M

10cm

K 12cm L

Gambar 2.5 Jajaran Genjang

Mempunyai dua pasang sisi sejajar dan sama panjang
yaitu KL = MN dan LM = KN.

Dua sudut yang bersebrangan sama besar yaitu £KLM =
£MNK dan £ZLMN = NKL.

Untuk memperoleh kelilingnya yaitu dengan mengalikan
sebanyak dua kali panjang sisi KL dan LM.

Karena jajaran genjang merupakan gabungan dua segitiga
yang kongruen sehingga untuk mencari luasnya dapet
diperoleh dengan mengalikan sebanyak dua kali luas

segitiga yaitu a X t.
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8cm

L

A 25¢m B

Gambar 2.6 Trapesium

Untuk kelilingnya bisa diperoleh dengan menjumlah
seluruh panjang sisi-sisi yang dimiliki trapesium.
Luas trapesium dapat diperoleh dengan setengan hasil kali

panjang tinggi trapesium dengan penjumlahan sisi-sisi

(jumlah sisi sejajar) X (tinggi)

sejajarnya, yaitu .

D

Gambar 2.7 Belah Ketupat
Mempunyai diagonal yang saling berpotongan dan saling
tegak lurus.

Keempat sisinya sama panjang yaitu AB = BC = CD =
DA.
Sudut yang berhadapan juga sama panjang yaitu ZABC =

2ADC dan 2zDAB = #BCD.
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. Untuk mencari kelilingnya adalah dengan menjumlah

panjang keempat sisi-sisinya.
Luasnya bisa diperoleh dari setengah dari perkalian kedua

diagonalnya, yaitu

dqXdy
-

b

D

Gambar 2.8 Layang-layang

Memiliki dua pasang sisi yang sama panjang, yaitu AB =
AD dan BC = DC.

Memiliki sudut berhadapan sama besar yaitu ZABC =
2LADC

Untuk mencari kelilingnya adalah dengan menjumlahkan
panjang keempat sisinya.

Luasnya bisa diperoleh dari setengah dari perkalian kedua

diagonalnya, yaitu %.

Segitiga merupakan bangun datar yang dibatasi oleh tiga buah sisi dan

mempunyai tiga buah titik sudut (Abdur Rahman Asari et al., 2017).

Berdasarkan panjang sisi dan besar sudut.
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M L
Gambar 2.9 Segitiga

1) Berdasarkan panjang sisi-sisinya, segitiga terbagi menjadi:
a. Segitiga sama kaki yaitu segitiga yang kedua sisinya sama panjang.
b. Segitiga sama sisi yaitu segitiga yang ketiga sisi sama panjang dan ketiga
sudutnya sama besar.
c. Segitiga sembarang yaitu segitiga dengan panjang ketiga sisinya berbeda.
Karena segitiga merupakan setengah dari bangun persegi, maka
luasnya dapat diperoleh dengan setengah dari hasil kali alas dan tingginya
yaitu aTXt Sedangkan kelilingnya dapat diperoleh dengan penjumlahan
panjang sisi-sisinya.
2) Berdasarkan besar sudut-sudutnya
a. Segitiga lancip yaitu segitigita yang ketiga sudutnya berupa sudut lancip.
b. Segitiga tumpul yaitu segitigita yang ketiga sudutnya berupa sudut tumpul.
c. Segitiga siku-siku yaitu segitigita yang salah satu sudutnya berupa sudut

siku-siku (90°).

D. Kemampuan Matematika

Kemampuan matematika siswa merupakan kesanggupan atau kecakapan
seorang siswa dalam menguasai suatu keahlian dan digunakan untuk memecahkan

berbagai macam masalah dalam matematika (Azizah, Hobri, & K, 2015). Terdapat
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tiga kategori kemampuan matematika, yaitu kategori kemampuan matematika
tinggi, sedang dan rendah. Kemampuan matematika di sekolah dapat dilihat dari
nilai rata-rata matematika siswa, semakin tinggi nilai rata-rata matematika siswa,
maka semakin tinggi pula kemampuan matematikanya, begitupun sebaliknya (Sari,
2016). Kemampuan matematika dalam penelitian ini didefinisikan sebagai
kesanggupan atau kapasitas siswa dalam memecahkan masalah yang diperoleh dari
rata-rata nilai matematika pada penilaian tengah semester (PTS) genap, penilaian

akhir tahun (PAT) dan rata-rata penilaian harian (RPH).

E. Penelitian Relevan

Penelitian tentang proses pemecahan masalah dan geometri sebelumnya
sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. Berikut penelitian yang relevan

dengan penelitian ini:

1. Penelitian Devi Rakhmania L. dan Helti Lygia M. (2020) yang berjudul “Profil
Pemecahan Masalah Oleh Siswa SMP Ditinjau dari Perbedaan Kemampuan
Matematika” bertujuan untuk mendeskripsikan profil pemecahan masalah
geometri siswa berdasarkan perbedaan kemampuan matematika ditinjau dari
tahapan polya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa berkemampuan
tinggi dapat memahami masalah tanpa menyatakan secara tertulis sedangkan
siswa berkemampuan sedang dan rendah menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan. Ketiganya dapat menceritakan masalah pada soal. Pada proses
terakhir yaitu pemeriksaan kembali informasi yang didapat, siswa

berkemampuan sedang dan rendah tidak menyadari adanya kesalahan
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mengindentifikasi dan tidak teliti dalam melihat kembali jawaban akhir
sehingga hasilnya tidak sesuai dengan kaidah umum.

Penelitian yang dilakukan R. Ati Sukmawati dan Syefira (2018) yang berjudul
“Kemampuan Pemecahan Masalah Geometri Siswa SMP Negeri di Kecamatan
Banjarmasin Utara Tahun Pelajaran 2016/2017” bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah geometri siswa SMP Negeri
di Kecamatan Banjarmasin Utara tahun pelajaran 2016/2017. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah geometri siswa SMP
Negeri di Kecamatan Banjarmasin Utara tahun pelajaran 2016/2017 berada
pada kualifikasi baik. Rata-rata nilai akhir dari seluruh siswa berada diatas nilai
KKM yang ditentukan sekolah. Dari hasil uji beda satu arah dengan tingkat
kepercayaan 95% diperoleh kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan kemampuan pemecahan masalah geometri siswa SMP Negeri di
Banjarmasin Utara.

Penelitian yang dilakukan oleh Harry Dwi Putra, Nazmy Fathia Thahiram,
Mentari Ganiati, Dede Nuryana (2018) yang berjudul “Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Pada Materi Bangun Ruang”
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan matematis siswa
dalam menyelesaikan soal bangun ruang dan mengetahui pendapat siswa
terhadap matematika. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak lima siswa
melakukan kesalahan pemahaman, sebanyak tiga belas siswa melakukan
kesalahan transformasi, sebanyak duapuluh sembilan siswa melakukan

kesalahan keterampilan dan sebanyak tigapuluh tiga siswa kesalahan
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penyimpulan, sehingga dapat dinyatakan bahwa kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa pada salah satu SMPN di Cimahi masih rendah

sehingga perlu dilakukan upaya peningkatan. Namun siswa memiliki pendapat

positif terhadap matematika dengan rata-rata 69,41%. Untuk lebih jelasnya,

perhatikan Tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2 Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti, Judul,

deskriptif.

Orisinalitas
No. Bentuk, Bentuk, Penerbit Persamaan Perbedaan Penelitian
dan Tahun Penelitian
1. Devi Rakhmania L. dan Helti a. Sama-sama |a. Penelitian terdahulu | Penelitian ini berfokus
Lygia M. “Profil Pemecahan menggunakan membahas tentang pada proses
Masalah oleh Siswa SMP metode profil siswa dalam pemecahan masalah
Ditinjau Dari Perbedaan penelitian memecahkan bangun datar dengan
Kemampuan Matematika” kualitatif masalah. masalah terkait luas
Jurnal, Jurnal Pendidikan deskriptif. b. Penelitian ini gabungan bangun
Matematika tahun 2020. b. Sama-sama berfokus pada proses | datar yang belum
meneliti pemecahan masalah | dibahas oleh
pemecahan siswa. penelitian terdahulu.
masalah
geometri.
2. R. Ati Sukmawati dan Syefira a. Sama-sama a. Penelitian Penelitian ini berfokus
“Kemampuan Pemecahan menggunakan terdahulu pada proses
Masalah Geometri Siswa SMP metode meneliti tentang | pemecahan masalah
Negeri di Kecamatan penelitian kemampuan khususnya pada
Banjarmasin Utara Tahun kualitatif. pemecahan materi bangun datar
Pelajaran 2016/2017" Jurnal, b. Sama-sama masalaha siswa. | terakit luas gabungan
Jurnal  Pendidikan  llmiah membahas b. Penelitian ini yang belum dibahas
Pendidikan Matematika pemecahan berfokus pada oleh penelitian
(JIPM) 2016. masalah. proses terdahulu.
pemecahan
masalah.
3. Harry Dwi Putra, Nazmy a. Sama a. Penelitian Penelitian ini berfokus
Fathia Thahiram, Mentari membahas terdahulu pada proses
Ganiati, Dede Nuryana pemecahan berfokus pada | pemecahan masalah
“Kemampuan Pemecahan masalah. kesalahan- khususnya pada
Masalah Matematis Siswa b. Sama-sama kesalahan yang | materi bangun datar
SMP Pada Materi Bangun menggunakan dilakukan siswa | terakit luas gabungan
Ruang”. Jurnal, jenis saat yang belum dibahas
Pi:Mathematics Education penelitian memecahkan oleh penelitian
Journal tahun 2020. kualitatif masalah. terdahulu.
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Pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran

matematika,

penting bagi guru untuk mengoptimalkan kemampuan

pemecahan masalah siswa. Untuk mengoptimalkan kemampuan tersebut,

guru harus tahu proses siswa dalam memecahkan masalah. Pada penelitian

ini, proses pemecahan masalah siswa akan diketahui ketika siswa mencoba

menyelesaikan masalah dengan strategi yang dipilih sendiri kemudian

dianalisis sesuai indikator tahapan pemecahan masalah Polya hingga

menghasilkan deskripsi proses pemecahan masalah siswa. Untuk lebih

jelasnya, perhatikan bagan 2.10 berikut:

Siswa kelas VIII MTs
Darul Ulum Tlagah

|
Masalah bangun datar

Strategi peme
masalah

Menyelesaikan masalah

cahan bangun datar <

\4

Kemampuan
matematika siswa

Keterangan:
— :Berhubungan
— :Berpengaruh

[ : Konteks yang diteliti

(] :Hasil yang diteliti

Indikator tahapan pemecahan masalah Polya

Deskripsi proses pemecahan
masalah bangun datar siswa
berdasarkan kemampuan
matematika

Gambar 2.10 Bagan Kerangka Konseptual




BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dirancang untuk mendeskripsikan proses pemecahan masalah
bangun datar siswa kelas VIII MTs Darul Ulum Tlagah berdasarkan tahapan
pemecahan masalah Polya, sehingga pendekatan atau metode penelitian yang sesuai
untuk digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut
Auerbach dan Silverstein adalah penelitian yang melakukan analisis, interpretasi
teks dan hasil interview dengan tujuan untuk menemukan makna untuk suatu
fenomena (Sugiyono, 2018). Selain itu karena data yang akan diolah dalam
penelitian ini berupa narasi hasil analisis tes pemecahan masalah dan hasil
wawancara maka pendekatan penelitian yang paling sesuai adalah penelitian
kualitatif,

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif, dengan tujuan mendeskripsikan proses pemecahan masalah

bangun datar siswa berdasarkan kemampuan matematika siswa yang berbeda-beda.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah MTs Darul Ulum, JI. Masjid Baiturrahman
Desa Tlagah Kecamatan Galis, Kabupaten Bangkalan dengan pertimbangan tidak
pernah diadakan penelitian yang serupa sebelumnya dan siswa MTs kelas VIII
sebelumnya sudah diajarkan materi tentang luas bangun datar sehingga sesuai untuk

meneliti proses pemecahan masalah bangun datar di sana.

26
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C. Data dan Sumber Data

Terdapat dua jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu data hasil
tes pemecahan masalah bangun datar siswa dan hasil wawancara partisipan

penelitian. Untuk lebih jelasnya perhatikan Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Data dan Sumber Data

No. Sumber Data Instrumen yang digunakan Data

1. Enam siswa yang Tes Pemecahan Masalah Data tertulis
menjadi subjek Bangun Datar (TPMBD). mengenai mengenai
penelitian. proses pemecahan

masalah siswa.

2. Enam siswa yang Pedoman wawancara. Mengungkap
menjadi subjek mengenai proses
penelitian. pemecahan masalah

siswa.

Adapun sumber data atau partisipan dalam penelitian ini dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Kelas yang ditentukan untuk menjadi
partisipan penelitian ini adalah kelas VIII MTs Darul Ulum Tlagah dengan
pertimbangan nilai matematika siswa. Peneliti mengelompokkan partisipan dalam
tiga kategori, yaitu kategori kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah
berdasarkan rata-rata nilai matematika pada Penilaian Tengah Semester (PTS)
genap, Penilaian Akhir Tahun (PAT) dan Rata-Rata Penilaian Harian (RPH).
Berikut tabel kategori nilai matematika siswa yang diadaptasi dari penelitian (Men,

2017).
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Tabel 3.2 Kategori Kemampuan Matematika Siswa

Kategori kemampuan

Rata-rata nilai matematika siswa

matematika
Rendah x < 65
Sedang 60 <x <80
Tinggi x = 80

x adalah nilai rata-rata nilai siswa.

Selain itu, pemilihan partisipan juga mempertimbangkan rekomendasi dari guru

kelas VIII MTs Darul Ulum Tlagah dengan memilih siswa yang memiliki

kemampuan komunikasi yang baik. Hal ini bertujuan untuk mempermudah peneliti

dalam mendapatkan data yang mendalam tentang proses pemecahan masalah

bangun datar siswa. Untuk lebih jelasnya perhatikan bagan pemilihan partisipan

penelitian berikut:

Pemilihan lokasi penelitian
(Sekolah dan kelas)

Analisis nilai matematika siswa

Pengelompokan siswa berdasarkan
kemampuan matematika

Kemampuan
Tinggi

————— — — — — — — —

Kemampuan Kemampuan
Sedang Rendah
Keterangan:

Kemampuan komunikasi
yang baik

siswa pada masing-masing kategori

] :Kegiatan yang dilakukan

Gambar 3.1 Bagan Pemilihan Partisipan Penelitian

[ Partisipan Penelitian ]

7~ :Karakteristik

(] :Hasil yang diperoleh
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian kualitatif terdiri dari instrumen utama dan
instrumen pendukung. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti.
Peneliti dalam penelitian kualitatif harus terlibat dalam pengalaman yang
berkelanjutan dan terus menerus dengan partisipan (Creswell, 2016). Dalam
penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengamat penuh, yaitu untuk mengamati
proses pemecahan masalah bangun datar oleh siswa. Kehadiran peneliti juga
diketahui oleh sekolah tempat penelitian secara formal (MTs Darul Ulum Tlagah)
melalui izin tertulis dari lembaga pendidikan peneliti (Universitas Islam Negeri
Maulana Malik lbrahim Malang). Sedangkan instrumen pendukung yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Testulis
Tes tulis dalam penelitian ini berupa Tes Pemecahan Masalah Bangun Datar
(TPMBD) yangi terdiri atas dua soal berupa masalah terkait luas bangun datar
untuk memperoleh data tertulis mengenai proses pemecahan masalah siswa.
Tes ini diberikan kepada tiga siswa kelas VIII MTs Darul Ulum Tlagah yang
menjadi sumber data atau subjek dalam penelitian ini.
2. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara pada penelitian ini berisi pertanyaan kunci untuk
menggali lebih dalam proses pemecahan masalah bangun datar siswa menurut
Polya dan akan berubah sesuai dengan respon siswa. Hasil wawancara siswa
digunakan untuk memperoleh keterangan proses siswa dalam memecahkan

masalah bangun datar.
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Kedua instrumen pendukung yang digunakan sudah divalidasi oleh empat

validator ahli yang terdiri dari tiga dosen pendidikan matematika dan satu dosen

bahasa Indonesia. Validator pendidikan matematika dilakukan oleh dosen Tadris

Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yaitu Dr. Imam Rofiki, M.Pd.,

Arini Marya Fa’ani, M.Pd., dan Ulfa Masamah, M.Pd. sedangkan untuk validator

bahasa dilakukan oleh dosen Pendidikan Bahasa Indonesia yaitu Dwi Masdi

Widada, S.S., M.Pd. Berdasarkan validasi yang dilakukan, kedua instrumen

dinyatakan valid dengan adanya beberapa perbaikan dari validator.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan beberapa teknik yaitu:

1.

2.

Tes tulis

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui deskripsi proses pemecahan
masalah bangun datar siswa, oleh karena itu untuk mendapatkan data tersebut
peneliti menggunakan tes tertulis berupa Tes Pemecahan Masalah Bangun Datar
(TPMBD). Tes pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan soal yang memuat masalah luas bangun datar yang terdiri dari dua
soal dengan kategori sedang dan sulit. Hal ini dilakukan mengingat keadaan
kemampuan pemecahan masalah siswa MTs Darul Ulum Tlagah cenderung
rendah.
Wawancara

Menurut Susan Stainbarck dengan menggunakan wawancara, peneliti akan

mengetahui  hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam
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menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi di mana hal ini tidak bisa
ditemukan melalui observasi (Sugiyono, 2018). Oleh karena itu peneliti
menggunakan teknik wawancara untuk memperoleh deskripsi proses mental
siswa pada saat menyelesaikan tes pemecahan msalah serta untuk melengkapi

hasil tes pemecahan masalah bangun datar siswa.

F. Analisis Data

Menurut John W. Creswell (2016) proses analisis data secara keseluruhan
melibatkan usaha memaknai data yang berupa teks atau gambar. Dalam penelitian
ini peneliti menganalisis data yang sudah diperoleh menggunakan analisis data
model Miles dan Huberman sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan
teknik triangulasi yaitu observasi untuk mengamati keadaan siswa sebelum dan saat
penelitian berlangsung, tes pemecahan masalah bangun datar untuk mengetahui
proses pemecahan masalah bangun datar siswa dan wawancara subjek untuk
mengungkap proses pemecahan masalah lebih dalam sehingga menghasilkan data
yang valid. Pada tahap ini peneliti melakukan transkrip data hasil wawancara
dengan partisiapan dan menelaah data hasil tes pemecahan masalah partisipan
penelitian.

2. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memfokuskan pada hal-

hal yang penting, mencari tema dan polanya sehingga data yang tereduksi

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
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melakukan analisis data sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2018). Dalam
penelitian ini peneliti mengelompokkan data pemecahan masalah bangun datar
siswa berdasarkan indikator pemecahan masalah yang dikemukakan oleh Polya.

3. Penyajian Data (Data Display)

Pada tahap ini peneliti mencoba mengolah data tes pemecahan masalah
bangun datar siswa yang sudah seragam bentuknya dalam bentuk tulisan deskriptif
untuk memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan pemahaman sebelumnya. Untuk mempermudah
memahami hal yang sedang terjadi maka peneliti membuat kategorisasi

berdasarkan indikator penelitian. Untuk lebih jelasnya perhatikan Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Kategorisasi Indikator Penelitian

Tahapan
Pemecahan Kategori Kode
Masalah Polya
Memahami Menuliskan apa yang diketahui dalam soal tes. Md1
masalah Menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal tes. Md2
Menceritakan kembali masalah dalam soal tes. Mkm
Menyusun rencana  Merencanakan pemecahan masalah sesuai dengan Mpm
masalah dalam soal tes.
Memilih data yang diperlukan. Mdp
Melaksanakan Memasukkan data yang diperlukan sehingga MdMpm
rencana mengarah pada rencana pemecahan masalah.
Menuliskan tahap-tahap pemecahan masalah Mtpm
sesuai dengan rencana.
Memeriksa kembali Mengecek kembali informasi yang ada pada soal MKi
tes.
Mengecek kembali perhitungan yang terlibat Mkp
dalam soal tes.
Mengindentifikasi apakah masalah tersebut bisa Mcp

diselesaikan dengan cara lain.
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4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Tahap terakhir dalam menganalisis data menurut Miles dan Huberman
adalah penarikan kesimpulan yang merupakan temuan baru yang berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang
(Sugiyono, 2018). Dalam tahap ini peneliti akan menarik kesimpulan untuk

menjawab rumusan masalah penelitian.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian kualitataif bertujuan untuk
menguji data yang diperoleh, teknik pengecekan keabsahan data dalam penelitian

ini yaitu:

a. Mengadakan Member
CheckMember Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh
data yang diperoleh sesuai dengan yang diberikan oleh pemberi data (Sugiyono,
2018). Pada penelitian ini data yang diperoleh akan diperiksa dan diteliti kembali
pada sumber data. Kegiatan ini dapat dilakukan setelah peneliti memperoleh
suatu temuan dan dilakukan secara individual.
b. Triangulasi Teknik
Menurut William Wiersma triangulasi yang digunakan dalam pengujian
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan berbagai waktu sehingga terdapat triangulasi sumber,

triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu (Sugiyono, 2018). Adapun
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pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi teknik, yaitu peneliti memeriksa kembali data hasil pengerjaan tes

pemecahan masalah bangun datar siswa dengan wawancara.

H. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian memuat seluruh tahapan pelaksanaan penelitian yang
akan dilakukan. Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pra Penelitian
Tahap ini dilakukan sebelum peneliti mengumpulkan data ke lapangan
tempat penelitian berlangsung. Pada tahap ini peneliti melakukan:

a. Memilih lokasi penelitian yaitu MTs Darul Ulum Tlagah dan melakukan
observasi awal.

b. Mengajukan judul penelitian dan menyusun proposal penelitian untuk
diberikan kepada pihak sekolah sebagai syarat.

c. Mengurus surat izin penelitian dari lembaga peneliti yaitu Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang untuk diserahkan pada pihak sekolah
yaitu MTs Darul Ulum Tlagah.

d. Menyiapkan seluruh keperluan penelitian seperti mengajukan proposal dan
membuat instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap ini peneliti mulai terjun ke lokasi penelitian untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan dengan melakukan:
a. Melakukan analisis nilai matematika siswa untuk mengelompokkan siswa

dalam kategori yang sudah ditentukan.
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b. Melakukan tes pemecahan masalah bangun datar terhadap siswa untuk
memperoleh data tes tertulis pemecahan masalah siswa.

c. Melakukan wawancara dengan siswa untuk mengetahui proses pemecahan
masalah siswa lebih mendalam.

3. Tahap Akhir Penelitian

a. Setelah semua data terkumpul, peneliti memilih data yang diperlukan untuk
dianalisis dan dideskripsikan sehingga memperoleh pemahaman tentang hasil
penelitian.

b. Menyusun laporan hasil penelitian sesuai dengan pedoman penulisan yang

ditentukan lembaga pendidikan peneliti.
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Pada bab ini, peneliti memaparkan data hasil Tes Pemecahan Masalah

Bangun Datar (TPMBD) dan hasil wawancara dari masing-masing partisipan

penelitian ditinjau dari kemampuan matematika yang berbeda-beda kemudian

dianalisis sesuai dengan indikator pemecahan masalah Polya. Kemampuan

matematika siswa ditentukan oleh rata-rata nilai matematika pada Penilaian Tengah

Semester (PTS) genap, Penilaian Akhir Tahun (PAT) dan Rata-Rata Penilaian

Harian (RPH). Siswa yang termasuk pada kategori kemampuan matematika tinggi

adalah T1dan T2, siswa kategori kemampuan matematika sedang adalah S1 dan S2

dan siswa kategori kemampuan matematika rendah adalah R1 dan R2. Untuk lebih

jelasnya perhatikan Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Pemilihan Partisipan Penelitian

No. Nama Nilai Kategori Kode  Tempat Penelitian
1. .. MTs Darul Ulum
LF 87,3333 Tinggi T1 Tlagah
2. .. MTs Darul Ulum
AS 82,3333 Tinggi T2 Tlagah
3. MTs Darul Ulum
DN 73 Sedang S1 Tlagah
4, USH 76 Sedang 52 MTs Darul Ulum
Tlagah
5. MTs Darul Ulum
RU 31 Rendah R1 Tlagah
6. M 556666 Rendah Rz MTsDarulUlum

Tlagah

36
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A. Paparan Data
1. Paparan Data Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi (T1)
a. Soal No. 1 poin A

Pada tahap memahami masalah, T1 mencoba membaca soal dan menandai
data penting dalam soal, kemudian menuliskan dan menggambarkan data-data
tersebut seperti dalam gambar 4.1 yaitu ukuran keseluruhan tanah. Hasil wawancara
berikut menunjukkan bahwa T1 mampu menyebutkan dengan baik data diketahui

pada soal [Md1].

Gambar 4.1 Jawaban Soal 1a T1 Memahami Masalah

P . Menurut adek, data apa aja yang ada pada soal ini?

T1 : Yang diketahui, tanah persegi panjang milik Pak Reno tanah persegi panjang
milik Pak Reno berukuran panjangnya 24 m dan lebarnya 16 m. Terus
jadinya luas sama dengan 384.

Berdasarkan hasil wawancara selanjutnya, T1 mampu menyebutkan dengan
baik data yang ditanyakan dalam soal [Md2] yaitu luas seperdelapan tanah yang
terkena proyek pelebaran jalan dan menceritakan kembali masalah dalam soal

menggunakan bahasa sendiri [Mkm].

P : Ohiya. Terus apalagi?

Tl : Hm Terus pertanyaannya luas %bagian tanah pak reno yang
terkena proyek pelebaran jalan.

P > Coba deh jelaskan lagi!

Tl : Kanyang tanah persegi panjang pak Reno ukuran 24 x 16

seluas 384 terus ditanyakan luas % bagian tanah Pak Reno yang
terkena proyek pelebaran jalan.
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. 1
Pada tahap menyusun rencana, T1 merencanakan menghitung luas s

bagian tanah dengan membagi panjang persegi dengan 8 dengan alasan agar lebih
mudah untuk mengerjakannya, seperti pada gambar 4.2 [Mpm]. Sebelumnya T1
sudah menyiapkan data yang diperlukan untuk menjawab soal [Mdp] seperti pada

hasil wawancara dibawah.

e eaenss %

'L d; ur\A.l'"”’.:c')“"g"”'.'."'“..'“..: ......... e ,.
..... 8....................P....ﬂ.?....Pf!%??ﬂ‘.’.‘i‘.‘l..l’.‘.‘.{‘.'.‘w'. ifalefeh s
L. T

Gambar 4.2 Jawaban Soal 1a T1 Menyusun Rencana

P : Jadi, masalahnya? Ini gimana ceritanya ini, kamu
gambar kayak gini?
Tl ' Kan ini panjangnya 24 dibagi, eh dikali % Jadinya
3 meter.
P : Ini kamu ngubah kayak gini biar apa?
T1 : Hm, biar lebih gampang.
Pada tahap selanjutnya yaitu melaksanakan rencana, T1 mampu memasukkan
data yang diperlukan sesuai dengan rencana yang dibuat sebelumnya, yaitu
menghitung luas pelebaran jalan dengan 3 x 16 seperti pada gambar 4.3
[MdMpm]. S1 juga mampu menulis dan menjelaskan langkah-langkah memperoleh
hasil luas bagian tanah yang terkena proyek pelebaran jalan sesuai yang

direncanakan [Mtpm]. Selain itu T1 mampu menentukan posisi tanah yang

dimaksud seperti pada gambar 4.3 dan cuplikan wawancara berikutnya.
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Gambar 4.3 Jawaban Soal 1a T1 Melaksanakan Rencana

P : Jadi ini 48 ini dapet dari mana?

T1 : Hmdapetdari 3 x 16.

P :  Oke. Kalau kakak tanya sekarang, Ini kan seluruh tanah
Pak Reno, yang bagian jalan sebelah mana? Coba kira-
kira

T1 : Yang sebelah ini.

P . Coba deh tunjukkan yang digambar. Sebelah mana?

T1 : Inikak.

Pada tahap terakhir yaitu memeriksa kembali, Peneliti meminta T1 untuk
mengecek kembali informasi dan perhitungan yang sudah dilakukan [Mki] [Mkp],

sesuai cuplikan wawancara berikut.

P . Ini udah final? Yakin? Coba deh periksa lagi
T1 : (Memeriksa jawaban) Hm. Yakin kak

Selain itu, T1 mampu mengindentifikasi apakah masalah pada soal bisa

diselesaikan dengan cara lain atau tidak [Mcp], seperti pada cuplikan wawancara

berikut.
P : Ok. Sebelumnya pernah ngerjain soal kayak gini?
Tl : Nggatau kak. Lupa.
P . Sekarang kakak tanya, untuk semua soal. Kira-kira ada nggak
cara yang jawabannya bener tapi beda?
T1 : Hmkayak gini bisa, langsung dikali % Tapi nanti nggak

diketahui sebelah mana jalan sama rumahnya

Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan masalah T1 pada soal No. 1

poin A berikut.
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TPMBD
¢ T Memahami masalah
Tl
Jr Menulis dan menyebutkan data diketahui
Membaca soal Menyebutkan hal yang ditanyakan

Menceritakan kembali masalah

e T1 berencana membagi panjang persegi panjang tanah dengan 8 :
e Memilih data diperlukan |
1

—— — —

Menyusun rencana

|
e Memasukkan data sesuai rencana dan menentukan posisi 1
e Menuliskan semua tahapan sesuai rencana. :

(
1
Melaksanakan rencana
1
\

T -— \
: e Mengecek kembali informasi :
Memeriksa kembali 1 |® Mengecek kembali perhitungan I
1 | e Mengindentifikasi penyelesaian lain 1
\ /

Keterangan: __
—* : Urutan kegiatan 1. Kegiatan L _ l: Tahapan pemecahan masalah Polya

Gambar 4.4 Struktur Pemecahan Masalah Soal 1a T1
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b. Soal No. 1 poin B

Pada tahap memahami masalah, T1 langsung menuliskan data kedua
karena sebelumnya sudah menuliskan informasi pertama, yaitu ukuran rumah yang
akan dibangun seperti tampak pada Gambar 4.1 [Md1]. Sama seperti sebelumnya
S1 tidak menuliskan apa yang ditanyakan, namun pada saat wawancara T1 mampu
menyebutkan dengan baik hal yang ditanyakan [Md2] T1 juga mampu
menceritakan kembali masalah menggunakan bahasanya sendiri [Mkm] seperti

pada cuplikan wawancara di bawah

Gambar 4.5 Jawaban Soal 1b T1 Memahami Masalah

P . Terus soal yang B?

T1 . Soal yang B itu. Tentukan sisa luas tanah Pak Reno sesudah
terkena proyek pelebaran jalan pembangunan rumah.

P : Berarti?

T1 . Berarati, kan tadi luasnya tanahnya Pak Reno 384 dikenai
proyek pelebaran jalan sebanyak 48 m? dan pembangunan
rumah

Pada tahap menyusun rencana, T1 berencana menghitung luas rumabh,
kemudian mengurangi luas keseluruhan tanah dengan luas rumah dan pelebaran
jalan yang sudah dihitung [Mpm]. T1 sebelumnya sudah menyiapkan data yang
diperlukan, yaitu luas rumah yang akan dibangun [Mdp].

Pada tahap melaksanakan rencana, T1 mampu memasukkan data yang
sudah dicari sebelumnya, yaitu luas keseluruhan, luas rumah dan luas pelebaran
jalan [MdMpm]. T1 mampu menjelaskan tahapan memperoleh hasil jawabannya

[Mtpm] seperti cuplikan wawancara berikut.
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Berarti?

Berarti, kan tadi luasnya tanahnya Pak Reno 384 dikenai
proyek pelebaran jalan sebanyak 48 m? dan pembangunan
rumah.

Rumah yang mana?

Yang ini, seluas 112.

Jadi?

Sisa luas tanah Pak Reno 224 m?2.

Ini kamu sudah yakin 224 m?2?

Hm iya kak, yakin. Kan dikrangi 48 sama 112

Pada tahap memeriksa kembali, peneliti meminta T1 mencoba memeriksa

kembali tahapan dan perhitungan yang sudah dilakukan [MKki] [Mkp]. T1 merasa

yakin dengan jawabannya sehingga tidak mengindentifikasi apakah masalah ini

bisa diselesaikan dengan cara yang lain seperti pada cuplikan wawancara berikut.

P
T1
P
T1
P
T1

: Jadi gimana tadi? Untuk tau sisa luasnya?

: Jadi hm ini 384 dikurangi 48 dan 112 hasilnya 224.
: Ini udah final? Yakin? Coba deh periksa

: Hm. Yakin kak

: Ok. Sebelumnya pernah ngerjain soal kayak gini?

: Ngga tau kak. Lupa.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan masalah T1 pada soal

No. 1 poin B berikut.
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TPMBD

¢ T Memahami masalah
T1

v

e Menulis dan menyebutkan data diketahui

Membaca soal —,/® Menyebutkan hal yang ditanyakan

e Menceritakan kembali masalah

P —
—— o —

e T1 berencana mengurangi luas keseluruhan tanah dengan luas proyek
pelebaran jalan dan luas rumah
e Memilih data diperlukan

Menyusun rencana

, - ——

|
¢ Memasukkan data sesuai rencana 1
¢ Menuliskan semua tahapan sesuai rencana. :

(
1
Melaksanakan rencana
1
\

- - - - - \
: e Mengecek kembali informasi :
Memeriksa kembali 1|® Mengecek kembali perhitungan I
1| ¢ Mengindentifikasi penyelesaian lain 1
\ /

- ———

Keterangan:
— : Urutan kegiatan — : Kegiatan (g Tahapan pemecahan masalah Polya

Gambar 4.6 struktur pemecahan masalah Soal 1b T1
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c. Soal No. 2

Pada tahap memahami masalah, T1 memperhatikan dengan seksama
gambar yang ada pada soal kemudian menyimpulkan bahwa gambar tersebut
merupakan gambar yang terdiri dari dua buah segitiga yang saling bertumpukan,
selanjutnya T1 membagi gambar tersebut menjadi dua bagian, yaitu segitiga 1 dan
segitiga 2. Dengan kata lain T1 mampu menuliskan data diketahui [Md1] dan data
yang ditanyakan dalam soal [Md2] seperti pada gambar 4.7 dan cuplikan

wawancara berikut.

......................................................................
........................................................................
..........................................................................
............................................................................

Gambar 4.7 Jawaban Soal 2 T1 Memahami Masalah

P : Hm. Jadi yang diketahui apa aja?

T1 : Diketahui hm segitiga 1, 6 cm tinggi segitiga 2, 10 cm dan alas
8 cm.

P . Oke. Terus apalagi yang diketahui?

T1 : Hmini. Luas yang tidak diarsir 56 m?.

P . Terus yang ditanyakan apa?

T1 : Luas yang diarsir.

Pada tahap menyusun rencana, T1 berencana menghitung luas masing-
masing kedua segitiga, kemudian hasilnya dikurangi dengan luas yang diketahui
dalam soal, selanjutnya membagi dua hasilnya karena kedua gambar saling
bertumpukan [Mpm]. T1 mampu memilih data yang diperlukan dalam menjawab

permasalahan dalam soal [Mdp] seperti pada gambar 4.8 berikut.
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Gambar 4.8 Jawaban Soal 2 T1 Menyusun Rencana

Selanjutnya pada tahap melaksanakan rencana, T1 mampu memasukkan

data yang diperlukan sesuai dengan rencana sebelumnya [MdMpm] kemudian

menulis d

an menjelaskan tahap-tahap pemecahan masalah [Mtpm] seperti tampak

pada gambar 4.8 dan cuplikan wawancara berikut.

P
T1
P

T1

Terus kira-kira untuk menjawab ini gimana?

Hm ini, dengan rumus luasnya 2299¢ K an inj alasnya 8 dikali
tingginya 6 terus dibagi 2 sama dengan gini 8 X 6 = 48 dibagi sama
2 hasilnya 24cm?.

lya terus yang ini? o
Ini segitiga 2 2esx1nggt
kemudian dibagi 2. 8 x 10 = 80,% = 40 cm?. Hasil seluruh luas

segitiga 24 + 40 = 64 kan, nah daerah yang tidak diarsir semuanya
ini 56. Jadinya 64 — 56 = 8 cm?. Terus 8 ini dibagi 2 jadinya 4.
Hm. Kenapa 8 ini dibagi 2?

Hm karna anu kak, segitiganya itu ini kan dua. Jadi segitinya gini...
Gini? Bertumpuk?

Ya, jadi luas daerah yang diarsir adalah 4 cm?.

. Kan alasnya 8 cm dikali tingginya 10 cm

Pada tahap terakhir yaitu memeriksa kembali, T1 mampu memeriksa

informasi

dan perhitungan pada soal dengan baik [MKki] [Mkp]. T1 merasa yakin

dengan jawabannya sehingga tidak mengindentifikasi apakah soal tersebut bisa

diselesaikan dengan cara lain atau tidak seperti pada cuplikan wawancara berikut.

P : Hm Yakin ini udah jawabannya? 4 cm??

Tl : lyakak

P . Coba deh periksal lagi, ininya.

T1 : Hm. Yakin kok kak.

P - Sekarang kakak tanya, untuk semua soal. Kira-kira ada nggak

cara yang jawabannya bener tapi beda?
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Tl Hmkayak gini bisa, langsung dikali % Tapi nanti nggak
diketahui sebelah mana jalan sama rumahnya?

P :  Kalo yang ini?

T1 : (Menggeleng) Kurang tau kak.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan masalah T1 pada soal

No. 2 berikut.

TPMBD

v 1

T1

Memahami masalah

=== ======= AY

¢ Il e Menulis, menggambar dan menyebutkan data diketahui !
Membaca soal —>: e Menyebutkan hal yang ditanyakan :
/

e T1 berencana menghitung luas keseluruhan segitiga dan :
menguranginya dengan luas diketahui i

e Memilih data diperlukan I
]

Menyusun rencana

————

e Memasukkan data sesuai rencana
¢ Menuliskandan menjelaskan semua tahapan sesuai rencana.

Melaksanakan rencana

| S — I _______________________
—— - = ==- \
: e Mengecek kembali informasi :

Memeriksa kembali | |[® Mengecek kembali perhitungan |
\ !

—— o e e e e e e e e e e e e -

Keterangan:
—* : Urutan kegiatan — : Kegiatan = : Tahapan pemecahan masalah Polya

Gambar 4.9 struktur pemecahan masalah soal 2 T1
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Paparan Data Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi (T2)

a. Soal No.1 Poin A

Pada tahap memahami masalah, T2 membaca soal dengan seksama

kemudian menggambar dan menyebutkan data yang diketahui, [Md1] yaitu luas

keeluruhan tanah dan ukuran yang dikenai proyek pelebaran jalan. Meskipun T2

tidak menuliskan hal ditanyakan, T2 mampu menyebutkan hal ditanyakan pada saat

wawancara [Md2] seperti tampak pada gambar 4.10. dan cuplikan wawancara

berikutnya.

Gambar 4.10 Jawaban Soal 1a T2 Memahami Masalah

Setelah mengerjakan soal tes kemarin, kira-kira informasi apa saja
yang Adek dapatkan pada soal ini?

Hmmm ... berarti informasinya adalah Pak Reno memiliki tanah
yang berbentuk persegi panjang dengan ukuran 24 m X 16 m.
Terus...?

Dan terkena proyek pelebaran jalan % dan juga berencana

membangun rumah persegi panjang dengan ukuran 14 m x 8 m.
Jadi yang ditanyakan apa?
Luas pelebaran jalan dan sisa tanahnya.

Selain itu T2 pada saat wawancara mampu menceritakan kembali masalah pada

soal menggunakan bahasanya sendiri [Mkm].

T2

Oh iya, sekarang coba deh ceritakan kembali gimana
masalah dalam soal ini! Cerita...

Oooh gini kak, disini Pak Reno memiliki sebidang tanah
dengan ukuran 24 m x 16 m, kayak gini bentuknya.



48

P : lyakayak gitu.
T2 : Hmmmm sebagian tanah tersebut terkena proyek
pelebaran jalan é Jadi ini 16 nih dibagi 8 dan hasilnya 2

ini nih yang terkena proyek pelebaran jalan.
P : Oh jadi ini dibagi 8?

T2 : lya

P : Terus selanjutnya...?

T2 : Hmmm ini... Pak Reno juga berencana membangun
rumah berbentuk persegi panjang dengan ukuran

14 m x 8, kita coba gambar persegi panjang ukuran
14 m x 8 m disini.

P : Oke, gambar saja.

T2 : Hmm hasilnya adalah, kan soal yang pertama itu

ditanyakan tentukan luas % bagian Pak Reno yang terkena
proyek pelebaran jalan, jadi luas yang ini yang

ditanyakan.

Pada tahap menyusun rencana, T2 mampu memilih data diperlukan [Mdp]
kemudian berencana menghitung luas pelebaran jalan dengan membagi lebar
persegi panjang yaitu 16 dengan 8, dengan alasan agar lebih mudah untuk
mengerjakan [Mpm] dan menentukan masalah posisi tanah yang dimaksud seperti
tampak pada gambar 4.10 dan wawancara di atas.

Pada tahap melaksanakan rencana, T2 mampu memasukkan data yang
dipilih hingga mengarah pada pemecahan masalah [MdMpm] kemudian menulis

dan menjelaskan tahap-tahap pemecahan sesuai dengan rencana sebelumnya

[Mtpm] seperti tampak pada gambar 4.11 dan cuplikan wawancara berikut.

Gambar 4.11 Jawaban Soal la T2 Melaksanakan Rencana

P : Memang gimana cara ngerjainnya?

T2 :  Pertama kita tentukan luas tanah Pak Reno dulu

P : Tanahyang?

T2 :  Tanah yang keseluruhan terlebih dahulu ini yang 24 x 16 jadi

hasilnya 384 dan selanjutnya kita tentukan luas tanah Pak Reno yang
terkena proyek pelebaran jalan. Kan apa ini 2 meter kan.
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P Hmm... ini 2 meter dapet darimana?
T2 : Initadi kan 16 dibagi 8 jadinya 2 x 24 hasilnya 48.

Pada tahap memeriksa kembali, T2 mampu memeriksa kembali informasi
[MKi] dan perhitungan [Mkp] yang terlibat dalam soal, kemudian mencoba untuk
mengindentifikasi pemecahan lain [Mcp] T2 merasa sudah yakin dengan
jawabannya sehingga tidak mengindentifikasi pemecahan lain sesuai dengan

cuplikan wawancara berikut.

P > Ini kamu sudah yakin sama jawabannya?
T2 : (Melihat kembali hasil jawaban) Yakin kok kak, udah bener.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan masalah T2 pada soal

No. 1a berikut.
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TPMBD
¢ T Memahami masalah
T2 e e e e e e o -
¢ |{ e Menggambar dan menyebutkan data diketahui :
Membaca soal F>|® Menyebutkan hal yang ditanyakan |
I ¢  Menceritakan kembali masalah :
\

e T1 berencana membagi lebar persegi panjang tanah dengan 8 :
e Memilih data diperlukan |
1

—— — —

Menyusun rencana

¢ Memasukkan data sesuai rencana dan menentukan posisi
e Menulis dan menjelaskan semua tahapan sesuai rencana.

(
1
Melaksanakan rencana
1
\

e Mengecek kembali informasi

Memeriksa kembali e Mengecek kembali perhitungan

o

Keterangan:
— : Urutan kegiatan — : Kegiatan = : Tahapan pemecahan masalah Polya

Gambar 4.12 Struktur Pemecahan Masalah Soal 1a T2

b. Soal No.1 Poin B

Pada tahap memahami masalah, T2 mampu menggambarkan data
diketahui dan data yang harus dicari yaitu luas keseluruhan tanah, luas yang terkena
proyek pelebaran jalan dan luas tanah untuk pembangunan rumah [Md1] T2 juga

mampu menyebutkan data ditanyakan dalam soal [Md2] dan mampu menceritakan
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kembali masalah dalam soal menggunakan bahasanya sendiri [Mkm] seperti

tampak pada gambar 4.13 dan cuplikan wawancara berikut.

T2

Gambar 4.13 Jawaban Soal 1b T2 Memahami Masalah

Hmmm ini... Pak Reno juga berencana membangun rumah berbentuk
persegi panjang dengan ukuran 14 m x 8, kita coba gambar persegi
panjang ukuran 14 m x 8 m disini.

Oke, gambar saja.

Hmm hasilnya adalah, kan soal yang pertama itu ditanyakan tentukan
Iuasﬁ bagian Pak Reno yang terkena proyek pelebaran jalan, jadi luas
yang ini yang ditanyakan.

lya, terus yang kedua?

Yang B adalah sisa luas tanah Pak Reno sesudah terkena projek eh...
proyek pelebaran jalan dan pembangunan rumah.

Jadi yang ditanyakan?

Yang tidak diarsir.

Yang Ini ya?

lya kak.

Pada tahap menyusun rencana, T2 mampu memilih data yang diperlukan

[Mdp] kemudian merencanakan menghitung luas sisa tanah dengan mengurangi

keseluruhan tanah dengan luas tanah yang terkena pelebaran jalan dan luas lahan

rumah [Mpm] sesuai cuplikan wawancara berikut.

P

T2

lya nggak apa, menurutmu kira-kira data mana aja yang dibutuhkan
untuk menjawab soal ini?
Hhmmm.. luas yang diperlukan adalah luas semua tanah Pak Reno dan

yang kena% proyek pelebaran jalan yang ini.
lya itu pertanyaan yang pertama, yang kedua?
Yang kedua yang pembangunan rumah. Jadi seluruh luas tanah Pak

Reno dikurangi yang di kena proyek pelebaran jalan dan pembangunan
rumah.
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Pada tahap melaksanakan rencana, T2 mampu memasukkan data yang

dipilih sesuai dengan rencana sebelumnya [MdMpm] kemudian mampu menulis

dan menjelaskan tahapannya [Mtpm] sesuai dengan gambar 4.14 dan cuplikan

wawancara berikut.

T2

T2

T2

T2

Gambar 4.14 Jawaban Soal 1b T2 Melaksanakan Rencana

Memang gimana cara ngerjainnya?

Pertama kita tentukan luas tanah Pak Reno dulu

Tanah yang?

Tanah yang keseluruhan terlebih dahulu ini yang 24 x 16 jadi
hasilnya 384 dan selanjutnya kita tentukan luas tanah Pak Reno
yang terkena proyek pelebaran jalan. Kan apa ini 2 meter kan.
Hmm... ini 2 meter dapet darimana?

Ini tadi kan 16 dibagi 8 jadinya 2 x 24 hasilnya 48.

Terus?

Terus tentukan yang digunakan pembuatan rumah yaitu 14 x 8
hasilnya ini 112. Dan 112 + 48 hasilnya 160. Digabung kesini ya
kak.

lya terus?

Terus 384 — 160 hasilnya 224.

Pada tahap memeriksa kembali, T2 mampu memeriksa kembali informasi

[Mki] dan perhitungan dalam soal [Mkp] dengan baik. T2 merasa yakin dengan
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jawabannya sehingga tidak mengindentifikasi pemecahan lain sesuai dengan

cuplikan wawancara berikut.

P : Ini kamu sudah yakin sama jawabannya?
T2 : (Melihat kembali hasil jawaban) Yakin kok kak, udah bener.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan masalah T2 pada soal No. 1b

berikut.
TPMBD
¢ T Memahami masalah
T2 | e o e e e e e e e e e D __
¢ |’ e Menggambar dan menyebutkan data diketahui

Membaca soal —'|® Menyebutkan hal yang ditanyakan

1| ® Menceritakan kembali masalah

e m == ) 2
' \
I ¢ T2 berencana mengurangi luas keseluruhan tanah dengan luas proyek '
: pelebaran jalan dan luas rumah :
Menyusun rencana i|* Memilih data diperlukan ’l

e Memasukkan data sesuai rencana
e Menulis dan menjelaskan semua tahapan sesuai rencana.

(
1
Melaksanakan rencana
1
\

e Mengecek kembali perhitungan

N

o Mengecek kembali informasi :
|

/

Memeriksa kembali

Keterangan:
—* : Urutan kegiatan — : Kegiatan — : Tahapan pemecahan masalah Polya

Gambar 4.15 Struktur Pemecahan Masalah Soal 1b T2
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Pada tahap memahami masalah, T2 mampu menggambar, menulis dan

menyebutkan data diketahui pada soal [Md1] T2 memahami soal dengan membagi

gambar menjadi dua bagian segitiga seperti tampak pada gambar 4.16. Meskipun

tidak menuliskan, T2 mampu menyebutkan hal ditanyakan [Md2] yaitu luas daerah

yang diarsir dan menceritakan kembali masalah pada soal menggunakan bahasa

sendiri [Mkm] seperti tampak pada cuplikan wawancara berikut.

|uas .Sequfq; : AlAG X bl

.................................... . teesesinstnarenevanen

............................................. T —

Gambar 4.16 Jawaban Soal 2 T2 Memahami Masalah

Menurut Adek, informasi apa aja yang diketahui dalam soal?
Ada sebuah gambar segitiga yang sebagian tidak diarsir dan
diarsir.

Hmm itu kira-kira gambar segitiganya gimana?

Ada dua dan bertumpukan. Satunya memiliki panjang
Panjang atau tinggi?

Eh tinggi, tingginya 6 cm alasnya 8 cm dan yang satunya
tingginya 10 cm dengan alas 8 cm. itu adalah informasi yang
ada di soal ini

Kalo yang itu?

Ohyang ini, 56 cm ini diketahui luas segitiga yang tidak
diarsir

Jadi yang ditanyakan?

Luas daerah yang diarsir

Pada tahap menyusun rencana, T2 mampu memilih data yang diperlukan

untuk menjawab soal [Mdp] selanjutnya T2 berencana mencari luas daerah yang

diarsir dengan menghitung kedua luas segitiga kemudian mengurangi hasilnya
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dengan luas daerah yang tidak diarsir dan membagi hasilnya menjadi dua bagian

karena T2 menyadari bahwa kedua gambar saling bertumpukan [Mpm] sesuai

dengan cuplikan wawancara berikut.

Kira-kira untuk jawab soal ini, data apa aja yang diperlukan?
Hmm tinggi dan alas masing-masing segitiga kak. Kita harus tau
luas masing-masing dari dua segitiga ini.

Terus, abis itu?

Dikurangi lah sama yang ini, yang tidak diarsir.

Coba gimana-gimana?

Hmm gini kak.

Oh kamu sudah gambar segitiganya satu-satu ya?

lya kak. Jadi untuk mengerjakan ini kita harus tau luasnya ini,
segitiga pertama

lya, terus?

Terus ini kan tingginya 6 alasnya 8 jadinya 6 x 8 hasilnya 48 terus
48 dibagi 2 hasilnya 24 karena rumus luas segitiga alas dikali
tinggi per dua. Ini yang segitiga pertama.

Sekarang segitiga kedua?

Segitiga kedua itu tingginya 10 dan alasnya 8. Jadi 10 x 8 hasilnya
80 terus 80 dibagi 2 hasilnya 40.

Terus selanjutnya?

Jadinya 40 ini dijumlahkan dengan yang ini yang 24 jadinya 64
dan kemudian dikurangi sama yang ini kak, yang diketahui tadi
dalam soal.

Oh iya, coba dihitung!

Hmm ini, jadi hasilnya 8.

Lalu itu kenapa 8 kamu bagi 2?

Nah itu kak, jadi kenapa aku bagi 2 segitiganya? Karena disini
segitinya bertumpukan bentuknya jadinya 8 hasilnya itu dibagi 2
dengan hasil 4.

Oh jadi hasilnya 4. Kata kamu tadi segitiganya bertumpukan? Itu
bertumpukan gimana ya maksudnya?

Ya bertumpukan kayak gini (menunujukkan 2 kertas saling
bertumpukan).

Oke, jadi yang bertumpukan yang mana?

Hanya yang ini kak.

Pada tahap melaksanakan rencana, T2 mampu memasukkan data yang

dipilih sesuai dengan rencana sebelumnya [MdMpm] dan mampu menulis dan
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menjelaskan tahap-tahap pemecahan masalah [Mtpm] seperti tampak pada gambar

4.17 dan cuplikan wawancara diatas.
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Gambar 4.17 Jawaban Soal 2 T2 Melaksanakan Rencana

Pada tahap memeriksa kembali, T2 mampu memeriksa kembali informasi
[Mki] dan perhitungan yang terlibat dalam soal [Mkp]. T2 juga mampu
mengindentifikasi pemecahan masalah lain [Mcp] dengan menebak bahwa soal

tersebut dapat diselesaikan dengan cara aljabar sesuai dengan cuplikan wawancara

berikut.
P : Ini kamu sudah yakin sama jawabannya?
T2 : Hm (Memeriksa kembali lembar jawabannya) lya kak
P : Ohiya, benar kok. Oh iya kakak mau tanya, kira-kira ini bisa nggak

dikerjakan dengan cara yang lain, selain hanya coret-coret gini?

T2 : Hmm.... Kayaknya bisa deh kak, pake aljabar itu tapi ana kurang paham
hehehe. Gampangnya gini kak.

P : Ohiya, senyamannya kamu aja.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan masalah T2 pada soal No.2

berikut.
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TPMBD
v ! Memahami masalah
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Jr .' e Menggambar dan menyebutkan data diketahui
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dikurangi luas diketahui
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|
e Memasukkan data sesuai rencana I
e Menuliskan dan menjelaskan semua tahapan sesuai rencana. :

————

e Mengecek kembali informasi

1
Memeriksa kembali e Mengecek kembali perhitungan :
1
/

—————

e Mengindentifikasi penyelesaian lain

-~

Keterangan:
— : Urutan kegiatan — : Kegiatan 1. Tahapan pemecahan masalah Polya

Gambar 4. 18 Struktur Pemecahan Masalah Soal 2 T2
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2. Paparan Data Siswa Berkemampuan Matematika Sedang (S1)

a. Soal No.1 Poin A

Pada tahap memahami masalah, S1 mampu menulis dan menyebutkan
data diketahui pada soal [Md1] yaitu ukuran keseluruhan tanah dan ukuran yang
terkena proyek pelebaran jalan seperti tampak pada gambar 4.19 dan cuplikan

wawancara berikut.

| O peraud  dme e Recocal lontand ik fax §c00

Gambar 4.19 Jawaban Soal 1a S1 Memahami Masalah

P : Ini dek, yang diketahui dari soal ini apa aja?
S1 : Yang diketahui tanah persegi panjang milik Pak Reno

berukuran 24 m x 16 m terus diketahui lagi, % nya terkena
proyek jalan.

S1, mampu menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal [Md2] dan mampu
menceritakan kembali masalah menggunakan bahasa sendiri [Mkm] sebagaimana
cuplikan wawancara berikut.

P : Jadi?

S2  : Jadi yang diketahui tanah Pak Reno berbentuk persegi panjang

ukuran 24 m x 16 m, % nya terkena proyek jalan dan pembuatan

rumah ukuran 14 m x 8 m.
P . Nah, terus yang ditanyakan apa?

S2 I Yang ditanyakan, tentukan luas %tanah Pak Reno yang terkena
proyek pelebaran jalan.

Pada tahap menyusun rencana, S1 berencana menghitung luas keseluruhan
tanah Pak Reno dengan membagi panjang persegi dengan 8 [Mpm] dengan alasan

agar lebih mudah. S1 mampu memilih data diperlukan yaitu ukuran keseluruhan

tanah Pak Reno [Mdp] seperti pada gambar 4.20 dan cuplikan wawancara berikut.
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Gambar 4.20 Jawaban Soal 1a S1 Menyusun Rencana

P : Oh, terus ini kenapa kamu gambar kayak gini?

S1  : Hm, biar lebih gampang

P . Oh, kalo boleh kakak tanya ini 3 dapet dari mana?
S1  : 3 dapetdari, hm 24 dibagi 8.

Pada tahap melaksanakan rencana, S1 mampu memasukkan semua data
yang disiapkan sebelumnya, yaitu menghitung luas keseluruhan tanah kemudian
membaginya dengan 8 dan mengarsir daerah diperkirakan terkena proyek pelebaran
jalan [MdMpm] serta mampu menulis dan menjelaskan tahapan pemecahan

masalah [Mtpm] sesuai dengan gambar 4.21 dan cuplikan wawancara berikut.

H X B CE TR

Gambar 4.21 Jawaban Soal 1a S1 Melaksanakan Rencana

P . Terus, tadi kan kamu sudah hitung luas seluruh tanah Pak Reno
berapa?

S1  : Luasseluruh Pak Reno 384.

P : lya, terus untuk mendapatkan jawaban yang ini harus ngapain?

S1  : Harus, dibagi 8 jadinya 48.

Pada tahap memeriksa kembali, S1 mencoba memeriksa semua informasi
[Mki] dan perhitungan [Mkp] dalam soal sehingga S1 mampu menentukan masalah
posisi tanah yang terkena proyek pelebaran jalan seperti pada cuplikan wawancara

berikut.
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P : Terus ini yang diarsir bagian apanya?
S1 : Bagian yang dikenai proyek pelebaran jalan.

S1 tampak belum yakin apakah mampu mengindentifikasi pemecahan laian atau

tidak, sesuai dengan cuplikan wawancara berikut.

P : Hm, kira-kira ya. Ada nggak cara lain yang bisa ngerjain ini
tapi jawabannya sama-sama benar.
S2  : Eeeee. Kalo setahu saya kayak gini aja kak.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan masalah S1 pada soal No.1

poin A berikut.
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Keterangan:
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Gambar 4.22 Struktur Pemecahan Masalah Soal 1a S1
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b. Soal No.1 Poin B
Pada tahap memahami masalah, S1 mampu menulis, menggambar dan
menyebutkan data yang diketahui [Md1] dalam soal seperti tampak pada gambar

4.23 dan cuplikan wawancara berikut.

Gambar 4.23 Jawaban Soal 1b S1 Memahami Masalah

P : Jadi?

S1  : Jadiyang diketahui tanah Pak Reno berbentuk persegi panjang
ukuran 24 m x 16 m, % nya terkena proyek jalan dan pembuatan
rumah ukuran 14 m x 8 m.

Meskipun S1 tidak menuliskan hal yang ditanyakan, akan tetapi pada saat
wawancara S1 mampu menyebutkan hal yang ditanyakan dalam soal [Md2], sesuai

cuplikan wawancara berikut.

P : Terus, lagi?
S1 : Tentukan sisa luas tanah Pak Reno sesudah terkena
proyek pelebaran jalan dan pembangunan rumah.
S1 juga mampu menceritakan kembali masalah menggunakan bahasanya sendiri

[Mkm] sesuai cuplikan wawancara berikut.

P : Coba deh, kamu jelasin dulu masalah ini.
S1 : Hm,jadi ini tanah ini luas keseluruhannya ini dikurangi
luas pelebaran jalan sama rumah tadi.

Pada tahap menyusun rencana, S1 merencanakan menyelesaikan masalah

dengan mengurangi luas keseluruhan tanah dengan luas yang dikenai proyek
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pelebaran jalan dan pembangunan rumah [Mpm] dan mampu memilih data
diperlukan [Mdp] sesuai cuplikan wawancara sebelumnya.

Pada tahap melaksanakan rencana, S1 mampu memasukkan semua data
yang dipilih sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya [MdMpm] dan mampu
menulis dan menjelaskan tahapannya [Mtpm] sesuai dengan gambar 4.24 dan

cuplikan wawancara berikut.

Gambar 4.24 Jawaban Soal 1b S1 Melaksanakan Rencana

P . Terus untuk mendapatkan jawaban yang B harus?
S1  : Harus, hm 384 dikurangi 48 dan dikurangi 112.
P : Hasilnya?

S1  : Hasilnya 224.

Pada tahap memeriksa kembali, Peneliti meminta S1 untuk memeriksa
informasi [MKi] dan perhitungan yang terlibat [Mkp] dalam soal untuk meyakinkan

S1 tentang jawabannya.

P : Oh, tapi kamu yakin jwabannya berapa tadi?
S1  : Inikak 224.

P : lya, udah yakin?

S1 : lyakak.

Namun S1 belum bisa mengindentifikasi apakah ada cara lain untuk menyelsaikan

masalah tersebut seperti pada cuplikan wawancara berikut.

P : Hm, kira-kira ya. Ada nggak cara lain yang bisa ngerjain ini tapi
jawabannya sama-sama benar.
S1  : Eeeee. Kalo setahu saya kayak gini aja kak.
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Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan masalah S1 pada soal

No. 1 poin B berikut.

TPMBD

¢ T Memahami masalah
S1

v

e Menulis dan menyebutkan data diketahui
e Menyebutkan hal yang ditanyakan

Membaca soal —>

e Menceritakan kembali masalah

P
————

e S1 berencana mengurangi luas keseluruhan tanah dengan luas proyek :
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/

Keterangan:
— : Urutan kegiatan — : Kegiatan — : Tahapan pemecahan masalah Polya

Gambar 4.25 struktur pemecahan masalah Soal 1b S1
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c. Soal No. 2

Pada tahap memahami masalah, S1 mengamati gambar pada soal No. 2
dan mencoba membagi gambar menjadi dua bagian yaitu segitiga a dan segitiga b
kemudian mencoba menuliskan dan menyebutkan data diketahui dalam soal [Md1].
S1 mampu menulis dan menyebutkan hal yang ditanyakan dalam soal [Md2] seperti

tampak pada gambar 4.26 dan hasil wawancara di bawahnya.

VA D ¥ebawud®  Luau Qackaw Vg ior 01 arsie 50w
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Gambar 4.26 Jawaban Soal 2 S1 Memahami Masalah

P :  Hm, jadi apa aja yang diketahui dalam soal ini?

S1  : Yang diketahui luas daerah yang tidak diarsir 56 cm?, tinggi
segitiga yang A 6 cm.

P : Segitiga A yang mana?

S1 : Yangini.

P : Ok lanjut.

S1  : Tinggi segitiga yang B 10 cm alasnya 8 cm.

P . lyaterus?

S1  : Yang ditanyakan luas daerah yang diarsir.

Selain itu, S1 mampu menceritakan kembali masalah menggunakan
bahasanya sendiri meskipun tidak lengkap dan jelas seperti pada cuplikan

wawancara berikut [Mkm].

P : Jadi gimana masalahnya? Coba deh jelasin dikit
S1 Hm, kan ini ada 2 segitiga terus diginin dan diarsir bagian
sininya. Terus ditanyakan berapa luasnya.
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Pada tahap menyusun rencana, S1 berencana menghitung terlebih dahulu
luas dari masing kedua segitiga, menjumlahkan keduanya dan menguranginya
dengan luas daerah yang tidak diarsir [Mpm]. S1 mampu memilih data yang

diperlukan untuk memecahkan masalah [Mdp] seperti pada gambar 4.27 berikut.

Jawa (A} A %t - art
> 2

= fxob -6 %0

> - 2

Gambar 4.27 Jawaban Soal 2 S1 Menyusun Rencana

Pada tahap melaksanakan rencana, S1 mampu memasukkan data yang
sudah ia ketahui sebelumnya sesuai dengan rencana dan menuliskan tahapannya

[Mtpm] seperti tampak pada gambar 4.28 dan cuplikan wawancara berikut.
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Gambar 4. 28 Jawaban Soal 2 S1 Melaksanakan Rencana

P : Terus menurut kamu gimana jawabnya, menemukan luas yang
ini gimana?

S Jawabannya, luas dari segitiga aTXt

P o lya.

S1 : 8 x6hasilnya 48 dibagi 2 hasilnya 24. Sedangkan yang B
szlo = % = 40. Hasil keseluruhannya, hasil keseluruhan
segitiganya 64 cm.

P . Berarti yang 64 diperoleh dari?

S1 : Yang B hasilnya 40 dan yang A 24 kalo dijumlah hasilnya 64.

P : Terus selanjutnya? Ini kenapa kamu nulis 8?

S1 : Karena ini diambil, eh dikurangi 56.
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P > 56 itu apanya?
S1  : 56 ituluas daerah yang tidak diarsir. Jadi hasilnya 8.

S1 salah dalam memahami bahwa gambar daerah yang diarsir pada soal tes tersebut
bertumpukan dan luasnya terhitung dua kali sebab S1 menghitung luas seluruh
permukaan kedua segitiga, sehingga jawaban yang diperoleh S1 tidak sesuai.

Pada tahap memeriksa kembali, peneliti meminta S1 untuk memeriksa
kembali informasi pada soal [MKi] beserta perhitungan yang terlibat [Mkp], akan
tetapi S1 tidak menyadari kesalahan pada saat menentukan hasil jawaban seperti
pada cuplikan wawancara berikut.

P : Hm,terus? Ini jawabannya udah yakin? Coba diperiksa deh
S1 : Hm (melihat kembali jawabannya) lya kak.

S1 belum yakin bisa mengindentifikasi apakah soal tersebut bisa diselesaikan

dengan cara lain atau tidak, terbukti dengan cuplikan wawancara berikut.

P : Kira-kira ini bisa nggak diselesaikan dengan cara lain?
S1 : Bisa mungkin, tapi nggak tau.

P : Ini kamu yakin jawabannya 8? Ngga ada lanjutannya?
S1 : lya. Yakin

Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan masalah S1 pada soal No. 2

berikut.
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TPMBD
¢ T Memahami masalah
S1 e e e e e e e e e e e e
v |' e Menulis dan menyebutkan data diketahui :
Membacasoal [!|e Menyebutkan hal yang ditanyakan "
: e Menceritakan kembali masalah 1
]

e Sl berencana menghitung luas keseluruhan gambar kemudian
dikurangi luas diketahui
e Memilih data diperlukan

Menyusun rencana

. . " |
Memasukkan data sesuai rencana, tetapi kurang teliti |
sehingga menghasilkan jawaban kurang tepat 1
e Menuliskan dan menjelaskan semua tahapan sesuai rencana. :

Melaksanakan rencana

———— —
[ ]

( 1
1| ® Mengecek kembali informasi 1
Memeriksa kembali 1
I |

e Mengecek kembali perhitungan

Keterangan:
—* : Urutan kegiatan — : Kegiatan 1. Tahapan pemecahan masalah Polya

Gambar 4.29 Struktur Pemecahan Masalah Soal 2 S1
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3. Paparan Data Siswa Berkemampuan Matematika Sedang (S2)

a. Soal No.1 Poin A

Pada tahap memahami masalah, S2 mampu menulis dan menyebutkan
data diketahui dalam soal [Md1] yaitu ukuuran keseluruhan tanah dan lahan yang
terkena proyek pelebaran jalan. Meskipun S2 tidak menuliskan hal ditanyakan, S2
mampu menyebutkan dengan baik hal ditanyakan dalam soal [Md2] yakni luas
seperdelapan yang terkena proyek pelebaran jalan serta mampu menceritakan
kembali masalah menggunakan bahasa sendiri [Mkm] perhatikan gambar 4.30 dan

cuplikan wawancara berikut.
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Gambar 4.30 Jawaban Soal 1a S2 Memahami Masalah
P :  Kira-kira dari soal yang ini, apa saja yang diketahui?
S2 :  Tanah Pak Reno berbentuk persegi panjang dan diketahui bahwa%
bagian tanah terkena proyek pelebaran jalan.

P : o Jadi?

S2  : Jadi persegi panjang panjangnya 24 lebarnya 16

P :  Ini apanya?

S2  : Tanah Pak Reno

P : Adalagi?

S2  : Beliau berencana membangun rumah berbentuk persegi panjang

dengan ukuran 14 x 8 meter
P : Jadi yang ditanyakan mana?
52 :  Tentukan luas % bagian tanah Pak Reno yang terkena proyek

pelebaran jalan
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Pada tahap menyusun rencana, S2 mampu memilih data yang diperlukan
dalam menjawab soal [Mdp] yaitu ukuran keseluruhan tanah Pak reno dan bagian
yang terkena proyek pelebaran jalan. S2 juga mampu menyusun rencana untuk
memecahkan masalah, yaitu dengan menghitung luas keseluruhan tanah dan
membagi lebar persegi panjang dengan 8 dengan alasan memudahkan S2 dalam
menentukan masalah posisi [Mpm] hal ini dapat diamati pada gambar 4.30 dan

cuplikan wawancara berikut.

P : Ini, kenapa kamu buat gambar kayak gini?
S2  : Biar lebih gampang, ini 16 dibagi dengan 8
Pada tahap melaksanakan rencana, S2 mampu memasukkan semua data
diperlukan hingga mengarah pada rencana pemecahan masalah [MdMpm] S2 juga
mampu menulis dan menjelaskan tahap-tahap pemecahan masalah [Mtpm] dan
menentukan masalah posisi seperti tampak pada gambar 4.30 dan pada cuplikan

wawancara berikut.

P .  Gimana caranya?

S2 o Inikak, 2 x 24 = 48

P :  Oh, terus yang ini yang diarsir bagian apa?
S2  : Tanah yang terkena proyek pelebaran jalan
P :  Oh, jadi berapa luasnya?

S2 : Hm, 48 m

Pada tahap memeriksa kembali, S2 mampu memeriksa kembali informasi
[Mki] dan perhitungan [Mkp] dalam soal dengan baik. S2 merasa sudah yakin
dengan jawabannya sehingga tidak mecoba mengindentifikasi apakah masalah ini

bisa diselesaikan dengan cara lain, seperti pada cuplikan wawancara berikut.
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Oke, kira-kira ada nggak dikerjakan dengan cara lain, tapi jawabannya
sama?

Hm, (Menggeleng)

Sebelumnya pernah ngerjain soal kayak gini?

Hm, gak tahu lupa

Kamu udah yakin jawabannya ini?

Heem

Nggak mau diperiksa lagi?

Hm, bentar (memeriksa jawaban lagi) yakin kak

Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan masalah S2 pada soal No.1

poin A berikut.
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Gambar 4.31 Struktur Pemecahan Masalah Soal 1a S2

TPMBD

¢ T Memahami masalah
S2

v

e Menulis dan menyebutkan data diketahui

e Menyebutkan hal yang ditanyakan

Membaca soal —>

e Menceritakan kembali masalah

P —

e T1 berencana membagi panjang persegi panjang tanah dengan 8

|

- . |

Menyusun rencana e Memilih data diperlukan |
1

—— — —

e Memasukkan data sesuai rencana dan menentukan posisi
e Menuliskan semua tahapan sesuai rencana.

(
1
Melaksanakan rencana
1
\

Mengecek kembali informasi

Memeriksa kembali e Mengecek kembali perhitungan

—————
[ ]

Keterangan:
—* : Urutan kegiatan — : Kegiatan — : Tahapan pemecahan masalah Polya
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b. Soal No.1 Poin B

Pada tahap memahami masalah, S2 mampu menulis, menggambarkan dan
menyebutkan data diketahui dan dicari sebelumnya yaitu luas keseluruhan tanah,
luas yang terkena pelebaran jalan dan ukuran pembangunan rumah [Md1]. S2 juga
mampu menyebutkan hal ditanyakan [Md2] yaitu luas sisa tanah dan menceritakan
kembali masalah menggunakan bahasanya sendiri [Mkm] perhatikan gambar 4.32

dan cuplikan wawancara berikut.

.............................................................................
..............................

............................................................................... SACURC L |
e OO, SOL TR0, 12

....................................................

Gambar 4.32 Jawaban Soal 1a S2 Memahami Masalah

P . terus yang kedua yang B?
S2  : Yang B, Tentukan luas tanah Pak Reno sesudah terkena proyek pelebaran
jalan dan pembangunan rumah

Pada tahap menyusun rencana, S2 mampu memilih data yang diperlukan
yaitu luas keseluruhan tanah, luas yang terkena proyek pelebaran jalan dan luas
tanah yang dibangun rumah [Mdp] S2 juga mampu menyusun rencana dengan
mengurangi luas keseluruhan dengan luas yang terkena proyek pelebaran jalan dan
luas tanah yang dibangun rumah [Mpm] perhatikan gambar 4.32 dan cuplikan

wawancara berikut.

S2 1 Luas pembangunan rumah, ukuran 14 x 8
P :Jadi luasnya?
S2 D112 m
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Pada tahap melaksanakan rencana, S2 mampu memasukkan semua data
diperlukan hingga mengarah pada pemecahan masalah [MdMpm] sesuai dengan
rencana sebelumnya. S2 juga mampu menulis dan menjelaskan tahap-tahapnya

[Mtpm] seperti tampak pada gambar 4.32 dan cuplikan wawancara berikut.

P . Gimana cara cari luasnya?
S2  : Ini, 384 dikurangi 48 terus dikurangi lagi 112 jadinya, 224 m

Pada tahap memeriksa kembali, S2 mampu memeriksa informasi dan
perhitungan pada soal [Mki][Mkp] dengan baik. Karena S2 merasa yakin dengan
jawabannya, S2 tidak mengindentifikasi pemecahan lain, perhatikan cuplikan

wawancara berikut.

P . Oke, kira-kira ada nggak dikerjakan dengan cara lain, tapi jawabannya
sama?

S2  : Hm, (Menggeleng)

P . Sebelumnya pernah ngerjain soal kayak gini?

S2  : Hm, gak tahu lupa

P :  Kamu udah yakin jawabannya ini?

S2  : Heem

P . Nggak mau diperiksa lagi?

S2  : Hm, bentar (memeriksa jawaban lagi) yakin kak

Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan masalah S2 pada soal No.1

poin B berikut.
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TPMBD
¢ T Memahami masalah
S2 e e e e e e e e e e e e -
Jr (. Menulis dan menyebutkan data diketahui

Membaca soal —>: e Menyebutkan hal yang ditanyakan

————

1| ¢ Menceritakan kembali masalah

e S2 berencana mengurangi luas keseluruhan tanah dengan luas proyek
pelebaran jalan dan luas rumah
e Memilih data diperlukan

————

Menyusun rencana

e Memasukkan data sesuai rencana
e Menuliskan semua tahapan sesuai rencana.

(
1
Melaksanakan rencana
1
\

e Mengecek kembali informasi

Memeriksa kembali e Mengecek kembali perhitungan

————

- -

Keterangan: __
— : Urutan kegiatan = : Kegiatan L _ 2 Tahapan pemecahan masalah Polya

Gambar 4.33 Struktur Pemecahan Masalah Soal 1b S2
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c. Soal No.2

Pada tahap memahami masalah, S2 mampu menulis dan menyebutkan
data diketahui [Md1] dan ditanyakan [Md2] dalam soal dengan baik. S2 memahami
masalah dengan membagi gambar menjadi dua bagian seperti tampak pada gambar
4.34. Selain itu S2 mampu menceritakan kembali masalah menggunakan bahasanya

sendiri [Mkm] dan cuplikan wawancara berikut.

Gambar 4.34 Jawaban Soal 2 S2 Memahami Masalah

P : Menurutmu apa aja yang diketahui pada soal yang kedua ini?

S2  :  Hmini, 56 cm luas bagian yang tidak diarsir.

P : Terus lagi?

S2 . Adadua segitiga yang digabung, tinggi segitiga 1 itu 6 cm
dan tinggi segitiga 2 10 cm dan alas segitiganya 8 cm.

P . Oke, terus yang ditanyakan apa?

S2  : Luas daerah yang diarsir, bagian ini

Pada tahap menyusun rencana, S2 mampu memilih data yang diperlukan
yaitu ukuran kedua segitiga dan luas daerah yang tidak diarsir [Mdp] S2 juga
mampu menyusun rencana [Mpm] dengan menghitung luas kedua segitiga dan
menjumlah hasil keduanya, kemudian dikurangi dengan luas daerah yang tidak
diarsir. Dalam hal ini S2 tidak menyadari bahwa gambar pada soal merupakan dua
segitiga yang bertumpuk sehingga hasil yang diperoleh harus dibagi dengan 2. Hal

ini terlihat pada cuplikan wawancara berikut.
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P :  Hm, sekarang untuk menghitung daerah itu gimana caranya?
S2  : Hm,ini luas segitiga 1 ditambah luas segitiga 2. Luas segitiga 1
alas kali tinggi dibagi 2 yaitu 8 x 6 = 48 dibagi 2 jadi 24. Luas
segitiga 2 8 x 10 = 80 dibagi 2 jadi 40
P : Jadi?
S2 1 Luas keseluruhannya itu 64 kemudian diambil 56 sama dengan 8
Pada tahap melaksanakan rencana, S2 mampu memasukkan semua data
diperlukan hingga mengarah pada pemecahan masalah dan sesuai dengan rencana
sebelumnya [MdMpm]. Berdasarkan gambar 4.35 dan cuplikan wawancara di atas,
dapat diketahui bahwa S2 mampu menulis dan menjelaskan tahap-tahap

pemecahan masalah [Mtpm].

L2
luas Seaivioo 14 luas Seondo 2 W W8
N N 1™ T R

...................................................

....................................................
...................................................

Gambar 4.35 Jawaban Soal 2 S2 Melaksanakan Rencana

Selain itu S2 juga mampu menentukan masalah posisi yang dimaksud pada soal
sesuai dengan cuplikan wawancara berikut.

P > Hm, jadi ini 8 ada dibagian mana?
S2  : Ini (menunjukkan bagian diarsir)

Pada tahap memeriksa kembali, S2 menyatakan sudah mengecek kembali
informasi [Mki] dan perhitungan [Mkp] dalam soal, akan tetapi S2 tidak menyadari
adanya kesalahan sehingga tetap menghasilkan jawaban yang kurang tepat. S2 juga
belum bisa mengindentifikasi pemecahan lain seperti tampak pada cuplikan

wawancara berikut.

P > Ini kamu udah yakin jawabannya 8?
S2  : Heem (mengangguk)
P > Pernah ngerjain soal kayak gini?

S2  : Nggak
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P : Bisa pake cara lain nggak?

S2  : Ngga tahu kak.

P . Oke, tapi kamuy akin kan jawabannya ini?
S2  : lyakak

Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan masalah S2 pada soal No. 2

berikut.

TPMBD

v 1

S2

Memahami masalah

=== ======= N

J’ I e«  Menulis dan menyebutkan data diketahui :
Membaca soal —>: e Menyebutkan hal yang ditanyakan |
7

e S2 berencana menghitung luas keseluruhan segitiga dan
menguranginya dengan luas diketahui

[
[

Menyusun rencana i
e Memilih data diperlukan I
J

—————

e Memasukkan data sesuai rencana
¢ Menuliskandan menjelaskan semua tahapan sesuai rencana.

Melaksanakan rencana

o Mengecek kembali informasi
e Mengecek kembali perhitungan

Memeriksa kembali

Keterangan:
— : Urutan kegiatan — : Kegiatan = : Tahapan pemecahan masalah Polya

Gambar 4.36 Struktur Pemecahan Masalah Soal 2 S2
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4. Paparan Data Siswa Berkemampuan Matematika Rendah (R1)

a. Soal No.1Poin A

Pada tahap memahami masalah, R1 membaca soal beberapa kali dan
menggambarkan persegi panjang yang diketahui, hal ini menunjukkan R1 mampu

menuliskan data diketahui [Md1] serta mampu menulis dan menyebutkan hal
ditanyakan dalam soal yaitu é luas tanah Pak Reno [Md2]. R1 juga mampu

menceritakan kembali masalah menggunakan bahasanya sendiri [Mkm] seperti

tampak pada gambar 4.37 dan cuplikan wawancara berikut.

.............................
..............

......................
.........................................

Gambar 4.37 Jawaban Soal 1a R1 Memahami Masalah

P . Menurut Adek, yang diketahui apa saja?

R1 : Hm, Pak Reno memiliki sebidang tanah yang berbentuk persegi
panjang dan ukurannya 24 m X 16 m. Berarti luasnya ini dikalikan
kan kak?

P . lya bener, terus tadi apalagi yang diketahui?

R1 % bagian tanah tersebut terkena proyek pelebaran jalan. Berarti kan %
nya itu, ini 24 x 16 = 384. Terus dibagi 8

P : Ukuran yang ini kenapa langsung kamu kalikan?

R1 : Hm, ini karena rumusnya panjang kali lebar.

P : Terus yang ditanyakan apa?

R1  : Tentukan luas % nya.

Pada tahap menyusun rencana, R1 mencoba merencanakan bagaimana
memperoleh luas % bagian tanahnya, yaitu dengan menyiapkan data yang
diperlukan berupa luas keseluruhan tanah [Mdp] kemudian mengalikan hasil luas

tersebut dengan % [Mpm] sesuai dengan cuplikan wawancara di atas.
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Selanjutnya pada tahap melaksanakan rencana, pada gambar 4.37 terlihat
R1 mampu memasukkan data-data yang diperoleh sesuai dengan rencana yang
dibuat sebelumnya [MdMpm] R1 mampu menuliskan tahapannya dengan baik

[Mtpm] sebagaimana cuplikan wawancara berikut.

P . Berarti gimana cara jawabnya?

R1 : 384 dibagi dengan, eh dikali % Jadinya 48.

Ketika R1 diminta menetukan masalah posisi tanah yang terkena proyek
pelebaran jalan, R1 masih terlihat bingung seperti pada gambar 4.38 dan cuplikan

wawancara berikut.

Gambar 4.38 Jawaban Soal 1b R1 Menentukan Posisi

P . Kira-kira kalo kamu disuruh menggambar proyek pelebaran
jalannya tuh sebelah mana?

R1 : Hm

P . Inikan tanahnya Pak Reno, katamu tadi dipotong pelebaran
jalan, menurutmu jalannya sebelah mana?

R1 : (Diam)

P . Atau yang kedua dulu, dipotong apa ini?

R1 : Hmluasrumah 112

P : Nah, betul. Menurutmu sebelah mana rumahnya?

R1 : Hmdisini (menggambar).

P :  Kalo gambar pelebaran jalannya?

R1 : Hm,gini?

P - Terserah kamu, ini luas %nya?

R1L : lya

Pada tahap terakhir yaitu memeriksa kembali, peneliti meminta R1 untuk
memeriksa kembali jawabannya termasuk informasi [MKi] dan perhitungan [Mkp]

yang terlibat dalam soal sebagaimana cuplikan wawancara berikut.
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P . Kamu udah yakin itu jawabannya, coba deh periksa lagi.
R1 : Hm,yakin kak.

R1 tidak menemukan cara lain untuk memecahkan masalah pada soal ketika

mengindentifikasi pemecahan lain, sebagaimana cuplikan wawancara berikut.

P : Oke, kira-kira menurutmu ada cara lain nggak untuk mengerjakan
ini?

R1 : (Menggeleng)

P : Hm, ini kamu udah yakin jawabannya bener?

R1 : Yakin.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan masalah S3 pada soal

No. 1 poin A berikut.
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TPMBD

¢ T Memahami masalah
R1
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e Menulis dan menyebutkan data diketahui

Membaca soal —>
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Menyusun rencana

e Memasukkan data sesuai rencana dan menentukan posisi
e Menuliskan semua tahapan sesuai rencana.

(
1
Melaksanakan rencana
1
\
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e Mengecek kembali informasi
e Mengecek kembali perhitungan

Memeriksa kembali

Keterangan:
— : Urutan kegiatan = : Kegiatan 1. Tahapan pemecahan masalah Polya

Gambar 4.39 Struktur Pemecahan Masalah Soal 1a R1

b. Soal No.1 Poin B

Pada tahap memahami masalah, R1 mampu menulis dan menyebutkan
data diketahui dalam soal [Md1] meskipun tidak menuliskan apa yang ditanyakan,
R1 mampu menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal [Md2] serta menceritakan
kembali masalah menggunakan bahasanya sendiri [Mkm] seperti pada gambar 4.40

dan cuplikan wawancara berikut.
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Gambar 4.40 Jawaban Soal 1b R1 Memahami Masalah

P . Terus sekarang yang kedua, apa pertanyaannya?
R1 : Tentukan sisa luas tanah, berarti 384 dikurangi luas
proyek.

Pada tahap menyusun rencana, seperti yang diketahui sebelumnya, R1
sudah memilih data yang diperlukan yaitu luas tanah yang terkena proyek pelebaran
jalan dan luas rumah [Mdp] R1 mampu menyusun rencana sesuai dengan masalah

dalam soal [Mpm] sebagaimana gambar 4.41.

............
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...............................................

Gambar 4.41 Jawaban Soal 1b R1 Menyusun Rencana

Tahap selanjutnya melaksanakan rencana, R1 memasukkan data sesuai

dengan rencana yang dibuat yaitu mengurangi luas keseluruhan tanah dengan luas
% bagian yang terkena proyek pelebaran jalan dan luas tanah yang dipakai untuk

rumah [MdMpm]. R1 tidak menuliskan secara lengkap tahapan-tahapannya, namun
R1 mampu menyebutkan dengan baik tahapan pemecahan masalah, seperti pada

cuplikan wawancara berikut.

R1 :  Tentukan sisa luas tanah, berarti 384 dikurangi luas proyek.
P . Luas proyeknya berapa?

R1 I 48.

P : Terus?

R1 :  Dan dikurangi luas pembangunan rumah jadinya 224.

P > Luas rumahnya berapa?

R1 : Ini14 x 8.

P . Hasilnya?

R1 DoIni112.
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Pada tahap ini R1 mampu menentukan masalah posisi tanah yang pakai
untuk pembangunan rumah yang tidak ditentukan dalam soal, terbukti dengan
cuplikan wawancara berikut.

P : Sekarang kira-kira sisa luas tanah Pak Reno dimanaya?
R1 : Hmdisini, kan 384 — 48 — 112 = 224.

Pada tahap memeriksa kembali, peneliti meminta R1 untuk memeriksa
kembali informasi [Mki] dan perhitungan yang terlibat dalam soal [Mkp]. R1 belum
mampu mengindentifikasi apakah masalah ini bisa diselesaikan dengan cara lain

atau tidak, perhatikan cuplikan wawancara berikut.

P . Oke, kira-kira menurutmu ada cara lain nggak untuk
mengerjakan ini?

R1 : (Menggeleng)

P : Hm, ini kamu udah yakin jawabannya bener?

R1 : Yakin.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan masalah R1 pada soal

No. 1 poin B berikut.
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TPMBD

¢ T Memahami masalah
R1

v

Menulis dan menyebutkan data diketahui

e Menyebutkan hal yang ditanyakan

Membaca soal —>

——— —
[ )
-—— = —

e Menceritakan kembali masalah

e R1 berencana mengurangi luas keseluruhan dengan luas proyek
jalan dan rumah
e Memilih data diperlukan

Menyusun rencana

———— -

¢ Memasukkan data sesuai rencana dan menentukan posisi
e Menuliskan semua tahapan sesuai rencana.

(
1
Melaksanakan rencana
1
\

Memeriksa kembali

\
e Mengecek kembali informasi 1
e Menaecek kembali perhitunoan :

Keterangan:
— : Urutan kegiatan — : Kegiatan — : Tahapan pemecahan masalah Polya

Gambar 4.42 Struktur Pemecahan Masalah Soal 1b R1
3. Soal No. 2
Pada tahap memahami masalah, R1 mencoba mengamati gambar secara
seksama, akan tetapi R1 belum mampu memahami apa yang ada di gambar. R1
mengira gambar tersebut merupakan gambar dari tiga buah segitiga. Meskipun
begitu, R1 mampu menyebutkan data diketahui dalam soal [Md1] yaitu ukuran dari

segitiga sebagaimana tampak pada gambar 4.43 dan cuplikan wawancara berikut.
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Gambar 4.43 Jawaban Soal 2 R1 Memahami Masalah

P > Ini menurut kamu gambar apa? Apa yang kamu ketahui dari ini?
R1  : Hm Segitiga
P : Hm, ini menurutmu ada berapa segitiga? Satu, dua atau tiga?
: Hm, Tiga
P : Kalo yang diketahui dari soal ini apa?
R1 : Ukuran segitiga, alas sama tinggi.
P : Terus ini kamu nulis apa?
R1 : Hm, 56 adalah luas yang tidak diarsir
P : Terus ini kenapa kamu nulis jawaban kayak gini?

R1 : Hm, gaktau kak.

Berdasarkan gambar 4.43 dan cuplikan wawancara di atas, R1 tidak mampu
memenuhi tahap menyusun rencana, pada tahap melaksanakan rencana, R1
mengoperasikan bilangan pada soal secara asal. R1 juga belum tidak melakukan
tahap memeriksa kembali. Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur

pemecahan masalah R1 pada soal No. 2 berikut.

TPMBD

¢ T Memahami masalah
R1

[~  (fooooososmsmmosooooe- -

1
e Menulis dan menyebutkan data diketahui |1

Membaca soal [—» I
]

¢ Menyebutkan hal yang ditanyakan

o - —

————————————————————————— — — —— — ——

e R2 mengoperasikan secara asal bilangan-bilangan dalam soal

Melaksanakan rencana ¢ Memilih data diperlukan

—— ——

Keterangan:
— : Urutan kegiatan — : Kegiatan — : Tahapan pemecahan masalah Polya

Gambar 4.44 Struktur Pemecahan Masalah Soal 2 R1
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5. Paparan Data Siswa Berkemampuan Matematika Rendah (R2)

a. Soal No.1 Poin A

Pada tahap memahami masalah, R2 mampu menulis dan menyebutkan
data diketahui dalam soal [Md1] yaitu bentuk dan ukuran keseluruhan tanah milik
Pak Reno dan ukuran tanah yang terkena proyek pelebaran jalan seperti tampak

pada gambar 4.45 dan cuplikan wawancara berikut.

24 X\b= 344

Gambar 4.45 Jawaban Soal 1a R2 Memahami Masalah

P . Menurut adek, pada soal nomor satu data apa aja yang
diketahui?

R2  : Sebidang tanah berbentuk persegi panjang dengan ukuran
24 m x 16m terus seperdelapannya terkena proyek pelebaran
jalan

Sesuai dengan gambar 4.45 di atas, R2 juga mampu menulis dan menyebutkan hal
ditanyakan dalam soal [Md2] yaitu luas dari tanah yang terkena proyek pelebaran

jalan. Hal ini juga dapat diamati dari cuplikan wawancara berikut.

P : Ok, sekarang pertanyaanya apa?
R2 : Tentukan luas seperdelapan bagian tanah Pak Reno yang
terkena proyek pelebaran jalan

Pada tahap menyusun rencana, R2 mampu menyusun rencana dengan

mencari luas seperdelapan tanah yang terkena proyek pelebaran jalan dengan
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menghitung luas keseluruhan tanah Pak Reno kemudian membaginya dengan 8
[Mpm] R2 juga mampu memilih data [Mdp] yang akan digunakan untuk menjawab
masalah, yaitu ukuran keseluruhan tanah dan ukuran yang terkena proyek pelebaran
jalan seperti tampak pada gambar 4.45.

Pada tahap melaksanakan rencana, R2 mampu memasukkan data yang
sudah dipilih sebelumnya hingga mengarah pada pemecahan masalah [MdMpm]
sesuai dengan rencana sebelumnya. R2 juga mampu menulis dan menjelaskan
tahap-tahap dalam memperoleh jawaban [Mtpm]. Selain itu R2 mampu
menentukan masalah posisi dalam soal seperti tampak pada gambar 4.45 dan

cuplikan wawancara berikut.

P : Jadi cara jawabnya gimana?

R2  : Hm,ini dibagi 8

P :  Apa emang yang dibagi?

R2  : Luassemua tanah Pak Reno 384

P . Terus?

R2  : Hm jadi luasnya 48

P . Oke, ini kan kamu gambar persegi panjang tanah Pak Reno. Kira-
kira bagian proyek pelebaran jalannya sebelah mana?

R2 : Hm, sebelah ini?

Pada tahap memeriksa kembali, R2 mampu memeriksa kembali hasil
jawaban termasuk informasi [MKi] dan perhitungan [Mkp] yang terlibat. R2 merasa
sudah yakin dengan hasil jawabannya sehingga tidak mengindentifikasi pemecahan

lain. Hal ini dapat diamati dari cuplikan wawancara berikut.

P : Hm, kamu yakin sama jawabannya?
R2 : Hm, yakin kak
P : Kira-kira bisa nggak dikerjakan dengan cara lain?

R2 : Hmm (menggeleng)
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Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan masalah R2 pada soal

No.1 poin A berikut.

TPMBD
¢ T Memahami masalah
R2 e e e e e e e e e e e e e
Jr |' e Menulis dan menyebutkan data \.
Membaca soal —>: diketahui I
1| ® Menyebutkan hal yang ditanyakan :

e R2 berencana membagi panjang luas keseluruhan dengan 8

|

. . |

Menyusun rencana e Memilih data diperlukan |
1

—— — —

e Memasukkan data sesuai rencana dan menentukan posisi
e Menuliskan semua tahapan sesuai rencana.

(
1
Melaksanakan rencana
1
\

\
e Mengecek kembali informasi :
|

Memeriksa kembali e Mengecek kembali perhitungan

Keterangan:
—* : Urutan kegiatan — : Kegiatan = : Tahapan pemecahan masalah Polya

Gambar 4.46 Struktur Pemecahan Masalah Soal 1a
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b. Soal No.1 Poin B

Pada tahap memahami masalah, R2 mampu menulis dan menyebutkan
data diketahui [Md1] yaitu ukuran keseluruhan tanah, luas seperdelapan bagian
tanah dan ukuran lahan yang digunakan untuk membangun rumah. R2 mampu
menulis dan menyebutkan hal ditanyakan dalam soal [Md2] yaitu sisa luas tanah
sesudah terkena proyek pelebaran jalan dan pembangunan rumah. Selain itu, R2
mampu menceritakan kembali masalah menggunakan bahasanya sendiri [Mkm].

Hal ini dapat diamati pada gambar 4.47 dan cuplikan wawancara berikut.

24 X\b= 244 ar

Gambar 4.47 Jawaban Soal 1b R2 Memahami Masalah

Pada tahap menyusun rencana, R2 mampu memilih data diperlukan untuk
menjawab soal [Mdp] dan mampu menyusun rencana sesuai dengan permasalahan
dalam soal [Mpm] yaitu dengan mengurangi luas keseluruhan tanah dengan luas

proyek pelebaran jalan dan pembangunan rumah.

Pada tahap melaksanakan rencana, R2 mampu memasukkan data
diperlukan hingga mengarah pada pemecahan masalah sesuai dengan rencana yang

dibuat [MdMpm]. Meskipun R2 tidak menuliskan secara lengkap tahap-tahap
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memperoleh jawaban, R2 mampu menjelaskan tahapannya pada saat wawancara

[Mtpm] sesuai dengan gambar 4.48 dan cuplikan wawancara berikut.

.........................
...............................................................................................

...............................................................

..................
.............
.........................................................................................

Gambar 4.48 Jawaban Soal 1b R2 Melaksanakan Rencana

P : Hmterus?

R2  : Luas pelebaran jalannya 48 dan luas pembangunan rumahnya 112
P : o lya

R2  : Jadi 384 dikurangi 48 sama 112, hasilnya ini (menunjukkan hasil)

Pada tahap memeriksa kembali, R2 mampu memeriksa kembali informasi
[Mki] dan perhitungan [Mkp] yang terlibat dalam soal. R2 merasa yakin dengan
jawabannya sehingga tidak mengindentifikasi pemecahan lain, seperti pada

cuplikan wawancara berikut.

P : Hm, kamu yakin sama jawabannya?

R2 : Hm, yakin kak

P . Kira-kira bisa nggak dikerjakan dengan cara lain?
R2  : Hmm (menggeleng)

Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan masalah R2 pada soal

No.1 poin B berikut.
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TPMBD

¢ T Memahami masalah
R2

v

e Menulis dan menyebutkan data diketahui

Membaca soal —,/® Menyebutkan hal yang ditanyakan

e Menceritakan kembali masalah

P —
—— o —

e R2 berencana mengurangi luas keseluruhan tanah dengan luas proyek
pelebaran jalan dan luas rumah

Menyusun rencana e Memilih data diperlukan

p = ——

e Memasukkan data sesuai rencana
¢ Menjelaskan semua tahapan sesuai rencana.

(
1
Melaksanakan rencana
1
\

e Mengecek kembali perhitungan

( \

1| e Mengecek kembali informasi :
Memeriksa kembali : 1
1

- -

Keterangan:
— : Urutan kegiatan — : Kegiatan 1. Tahapan pemecahan masalah Polya

Gambar 4.49 Struktur Pemecahan Masalah Soal 1b R2
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c. Soal No.2

Pada tahap memahami masalah, R2 mampu menulis dan menyebutkan
data diketahui dalam soal [Md1], yaitu gambar segitiga beserta ukurannya dan luas
daerah yang tidak diarsir sesuai dengan gambar 4.50. Meskipun tidak menuliskan
hal ditanyakan, R2 mampu menyebutkan hal ditanyakan dalam soal [Md2] seperti

tampak pada cuplikan wawancara berikut.

“ccee R e R,
------------------------------------------------------------------

---------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------

Gambar 4.50 Jawaban Soal 2 R2 Memahami Masalah

P . Sekarang untuk soal kedua, apa aja yang diketahui dari soal?
R2  : Hm gambar dan luas daerah yang tidak diarsir 56
P :  Gambar apa?

R2 : Segitiga

P > Ini, bilangan 10,8,6 itu dari mana?

R2  : Dariini (menunjuk gambar)

P : Menurutmu gambar segitiganya ada berapa?

R2 : Hm, (diam)

P . Adek tau apa yang ditanyakan?

R2  : Hm, luas daerah yang diarsir

P > Yang mana?

R2  : Yang ini kayaknya

P :Jadi kamu belum bisa ngerjain ya?

Berdasarkan gambar 4.50 dan cuplikan wawancara di atas, R2 tidak mampu
memenuhi tahap menyusun rencana, pada tahap melaksanakan rencana, R2
cnderung mengoperasikan bilangan pada soal secara asal dikarenakan R2 belum
tidak mampu melaksanakan tahap sebelumnya. R2 juga tidak melakukan tahap
memeriksa kembali. Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan masalah

R2 pada soal No.2 berikut.



94

TPMBD

¢ T Memahami masalah
R2

[~  (fooooososmmococooooe- -

1
e Menulis dan menyebutkan data diketahui |1

Membaca soal —> 1
]

e Menyebutkan hal yang ditanyakan

o - —

—————————————————————————— ——— — — —

e R2 mengoperasikan secara asal bilangan-bilangan dalam soal

Melaksanakan rencana e Memilih data diperlukan

[ ———

Keterangan:
— : Urutan kegiatan — : Kegiatan — : Tahapan pemecahan masalah Polya

Gambar 4.51 Struktur Pemecahan Masalah Soal 2 R2

B. Hasil Penelitian

Berdasarkan paparan dan analisis data dari keenam partisipan penelitian
dalam memecahkan masalah pada dua soal dengan kategori sedang dan sulit,
peneliti menemukan setiap siswa melalui empat tahapan pemecahan masalah Polya
dengan cara yang berbeda, siswa dengan kemampuan matematika tinggi melakukan
empat tahapan pemecahan masalah pada kedua soal. Siswa berkemampuan
matematika sedang melakukan empat tahapan pemecahan masalah Polya pada
kedua soal kecuali mengindentifikasi pemecahan lain. Siswa berkemampuan
matematika rendah pada soal kategori sedang melakukan semua tahapan
pemecahan masalah kecuali mengindentifikasi pemecahan lain. Sedangkan pada

soal kategori sulit siswa hanya mampu melakukan dua tahapan pemecahan masalah.
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Meskipun keenam partisipan penelitian diketahui mampu melakukan
keempat tahapan pemecahan masalah Polya pada soal pertama, namun siswa
berkemampuan matematika rendah masih terlihat ragu pada saat menentukan
masalah posisi tanah pada soal. Pada soal kategori sulit, siswa berkemampuan
matematika tinggi dan sedang mampu melakukan semua tahapan pemecahan
masalah, akan tetapi siswa berkemampuan sedang kurang teliti pada tahap
menyusun dan melaksanakan rencana sehingga menghasilkan jawaban yang kurang
tepat, dan siswa berkemampuan matematika rendah gagal pada saat memahami
masalah sehingga siswa mengalami kesulitan pada tahap selanjutnya.

Kedua siswa berkemampuan matematika tinggi memahami masalah dengan
cara yang berbeda. Siswa berkemampuan matematika tinggi pertama memahami
masalah dengan menuliskan data diketahui secara lengkap. Sedangkan siswa
berkemampuan matematika tinggi kedua memahami masalah tanpa menyatakan
secara tertulis. Meskipun begitu, kedua siswa mampu menyebut atau memaparkan
informasi yang sama pada soal pada saat wawancara.

Siswa dengan kemampuan matematika rendah belum mampu melakukan
keempat tahapan pemecahan masalah Polya dengan lengkap pada soal kategori
sulit, kedua siswa mampu menulis dan menyebutkan data diketahui dan ditanyakan,
namun mengalami kesulitan pada tahap menyusun rencana sehingga pada tahap
selanjutnya kedua siswa cenderung mengoperasikan secara sembarang bilangan-
bilangan yang ada pada soal tanpa mengetahui maksud dan tujuannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keenam partisipan penelitian secara

umum mampu melakukan keempat tahapan pemecahan masalah Polya dengan baik,
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hanya saja pada saat diberikan soal dengan kategori sulit siswa berkemampuan
matematika sedang dan rendah kesulitan menerapkan keempat tahapan pemecahan

masalah Polya.



BAB V
PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh deskripsi proses
pemecahan masalah bangun datar siswa kelas VIII MTs Darul Ulum Tlagah
berdasarkan pemecahan masalah Polya ditinjau dari kemampuan matematika siswa.
Sebelum peneliti menyajikan pembahasan deskripsi seluruh hasil analisis proses
pemecahan masalah dari keenam partisipan, agar lebih mudahnya perhatikan
perbandingan pencapaian pemecahan masalah dari keenam partisipan pada Tabel

5.1; 5.2; 5.3 berikut.

Tabel 5.1 Pencapaian Pemecahan Masalah Partisipan Soal 1a

Tahapan
Pemecahan Indikator T1 | T2 | S1 | S2
Masalah Polya

Memahami Menuliskan apa yang diketahui dengan benar. | / | | Vv NN

masalah Menuliskan apa yang ditanyakan dengan VIiVvIVvI VvV IVIY
benar.
Menceritakan kembali masalah. ViV |V Vv NN

Menyusun rencana | Merencanakan pemecahan masalah sesuai ViV |V Vv NN
dengan masalah.
Memilih data yang diperlukan dengan benar. ViV |V Vv VoIV

Melaksanakan Memasukkan data yang diperlukan sehingga ViV |V Vv VoIV

rencana mengarah pada rencana pemecahan masalah
dengan benar.
Menuliskan tahap-tahap pemecahan masalah ViV |V Vv VoIV
sesuai dengan rencana dengan benar.

Memeriksa Mengecek kembali informasi dengan benar. ViV |V Vv N

kembali Mengecek kembali perhitungan denganbenar. | v | v | v | v | v | V
Mengindentifikasi pemecahan masalah lain. v ol - - - - | =

Tabel 5.2 Pencapaian Pemecahan Masalah Partisipan Soal 1b
Tahapan
Pemecahan Indikator T1| T2 | S1 | S2 | R1

Masalah Polya

Menuliskan apa yang diketahui dengan benar. | / | +/ N

97
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Memahami Menuliskan apa yang ditanyakan dengan vV VAR VA VA BV
masalah benar.
Menceritakan kembali masalah. Vv Vv VAR VA VA BV
Menyusun Merencanakan pemecahan masalah sesuai N N ViV VY
rencana dengan masalah.
Memilih data yang diperlukan dengan benar. vV VAR VAN VA BV
Melaksanakan Memasukkan data yang diperlukan sehingga N N ViV VY
rencana mengarah pada rencana pemecahan masalah
dengan benar.
Menuliskan tahap-tahap pemecahan masalah N N ViV VY
sesuai dengan rencana dengan benar.
Memeriksa Mengecek kembali informasi dengan benar. Vv Vv VAR VAR VA BV
kembali Mengecek kembali perhitungan denganbenar. | v | v | v | v | v | V
Mengindentifikasi pemecahan masalah lain. — — — — - | =
Berdasarkan Tabel 5.1 dan 5.2 di atas, tidak terdapat perbedaan yang
signifikan diantara keenam partisipan pada saat memecahkan masalah 1a dan 1b,
seluruh partisipan mampu melakukan keempat tahapan pemecahan masalah Polya
kecuali mengindentifikasi pemecahan masalah lain. Kebanyakan alasan partisipan
tidak mengindentifikasi pemecahan lain karena mereka sudah merasa yakin dengan
jawabannya sehingga merasa tidak perlu mencari alternatif pemecahan lain.
Tabel 5.3 Pencapaian Pemecahan Masalah Partisipan Soal 2
Tahapan
Pemecahan Indikator T1| T2 | S1| S2 | Rl |R2
Masalah Polya
Memahami Menuliskan apa yang diketahui dengan benar. | / | | Vv N
masalah Menuliskan apa yang ditanyakan dengan VIiVvIVI vV IVIY
benar.
Menceritakan kembali masalah. ViV |V Vv N
Menyusun rencana | Merencanakan pemecahan masalah sesuai ViV |V Vv N
dengan masalah.
Memilih data yang diperlukan dengan benar. ViV |V Vv N
Melaksanakan Memasukkan data yang diperlukan sehingga ViV |V Vv N
rencana mengarah pada rencana pemecahan masalah
dengan benar.
Menuliskan tahap-tahap pemecahan masalah
sesuai dengan rencana dengan benar.
Memeriksa Mengecek kembali informasi dengan benar. ViV |V N N
kembali Mengecek kembali perhitungan denganbenar. | v | v | v | v | Vv | V
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| Mengindentifikasi pemecahan masalahlain. | — | — [ = [ — | — [ = |

Dari ketiga tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa keenam partisipan
penelitian masih mengalami kesulitan dalam memenuhi indikator 4 pada tahap
memeriksa kembali yaitu mengindentifikasi pemecahan lain. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Dharma, Suarjana, & | Kadek Suartama,
2016) bahwa presentase siswa pada tahap memeriksa kembali penyelesaian sebesar
38% dengan kategori sangat kurang. Untuk lebih jelasnya, berikut pembahasan
secara detail bagaiman keenam partisipan dalam memecahkan masalah bangun

datar.

A. Proses Pemecahan Masalah Bangun Datar Siswa Berkemampuan

Matematika Tinggi

Berdasarkan hasil paparan data pada penelitian ini, kedua siswa kelas VI1II
MTs Darul Ulum Tlagah berkemampuan matematika tinggi mampu melakukan
empat tahapan pemecahan masalah Polya pada kedua soal, yaitu kategori soal
sedang dan sulit. Siswa berkemampuan matematika tinggi mampu memahami
masalah pada kedua soal dengan baik, sesuai dengan penelitian yang dilakukan
(Manah, Isnarto, & Wijayanti, 2017) yang menunjukkan bahwa siswa dengan
kemampuan matematika tinggi cenderung tidak mengalami kesulitan pada saat
memahami masalah. Pada tahap ini, cara kedua siswa memahami masalah sedikit
berbeda, siswa kemampuan matematika tinggi pertama mampu memahami masalah
dengan menuliskan atau menggambarkan semua data diketahui dalam soal.

Sedangkan siswa kemampuan matematika tinggi kedua mampu memahami
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masalah tanpa menyatakan secara tertulis. Menurut penelitian yang dilakukan (Devi
Rakhmania L. & M., 2020) siswa berkemampuan matematika tinggi yang tidak
menuliskan data diketahui bukan karena tidak mampu mengerjakan, hanya saja
siswa ingin mempersingkat waktu dalam memecahkan masalah. Kedua siswa
berkemampuan matematika tinggi mampu menyebutkan hal diketahui dan
menceritakan kembali masalah menggunakan bahasa sendiri.

Tahap selanjutnya yaitu menyusun rencana, kedua siswa berkemampuan
matematika tinggi mampu memilih data diperlukan dan menyusun strategi yang
tepat untuk menjawab permasalahan dalam soal. Pada soal kategori sedang, kedua
siswa berkemampuan matematika tinggi memilih strategi pemecahan masalah yang
sama yaitu membuat dan menggunakan gambar pada masalah (Syahlan, 2017)
seperti pada pembahasan di bab sebelumnya. Sedangkan pada soal kategori sulit,
cara kedua siswa memilih strategi sedikit berbeda siswa berkemampuan
matematika tinggi pertama tetap menggunakan strategi menggunakan gambar
sedangkan siswa berkemampuan matematika tinggi kedua menggunakan stragtegi
menjawab secara langsung dengan menulis dan menyebutkan tanpa
menggambarkan hal yang diketaui dalam soal (Syahlan, 2017). Kedua siswa
berkemampuan matematika tinggi menggunakan konsep yang sama untuk
memecahkan masalah terkait posisi pada soal kategori sedang yaitu dengan
membagi gambar menjadi 8 bagian.

Tahap selanjutnya yaitu melaksanakan rencana yang dibuat sebelumnya,
kedua siswa berkemampuan matematika tinggi mampu memasukkan semua data

yang dipilih sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya hingga mengarah pada
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pada rencana pemecahan masalah dan menentukan masalah posisi pada kedua soal.
Selain itu kedua siswa berkemampuan matematika tinggi mampu menulis dan
menjelaskan tahap-tahap pemecahan masalah yang ditulis dengan baik pada kedua
soal. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
(Fitriana & Mampouw, 2019) bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi
mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya dan
mampu menjelaskan tahapan-tahapannya dengan jelas.

Tahap terakhir yaitu memeriksa kembali, Polya (dalam Devi Rakhmania L.
& M., 2020) berpendapat bahwa siswa dapat menggabungkan pengetahuan dan
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dengan melihat kembali
jawaban. Kedua siswa berkemampuan matematika tinggi mampu mengecek
kembali informasi dan perhitungan yang terlibat dengan baik pada kedua soal. Pada
indikator mengindentifikasi pemecahan masalah lain, siswa berkemampuan
matematika tinggi pertama pada kategori soal sulit mengaku sudah yakin dengan
jawabannya sehingga tidak melakukan identifikasi pemecahan lain. Sedangkan
siswa berkemampuan matematika tinggi kedua menyadari bahwa terdapat

pemecahan masalah lain pada soal kategori sulit.

B. Proses Pemecahan Masalah Bangun Datar Siswa Berkemampuan

Matematika Sedang

Berdasarkan hasil paparan data pada penelitian ini, kedua siswa
berkemampuan matematika sedang mampu melakukan empat tahapan pemecahan
masalah Polya pada kedua soal kategori sedang dan sulit. Siswa berkemampuan

matematika sedang memahami masalah dengan menuliskan atau menggambarkan
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data diketahui dalam setiap soal. Siswa berkemampuan matematika sedang juga
mampu menyebutkan hal yang ditanyakan pada kedua soal dengan baik. Meskipun
tidak lengkap, siswa berkemampuan matematika sedang mampu menceritakan
kembali masalah menggunakan bahasa sendiri, hal ini dapat dilihat melalui
cuplikan wawancara pada bab sebelumnya.

Pada tahap menyusun rencana, kedua siswa berkemampuan matematika
sedang mampu memilih data dan merencanakan pemecahan masalah pada kedua
soal kategori sedang dan sulit. Namun, pada soal kategori sulit siswa tidak
menyadari adanya kekurangan pada saat menyusun rencana sehingga berpengaruh
pada tahap selanjutnya yaitu melaksanakan rencana. Siswa berkemampuan
matematika sedang kurang teliti dalam memperhatikan gambar kedua bangun
segitiga yang saling berhimpitan sehingga jika menggunakan metode pemecahan
secara manual, luas daerahnya terhitung duakali sehingga menghasilkan jawaban
yang kurang tepat.

Tahap selanjutnya vyaitu melaksanakan rencana, kedua siswa
berkemampuan matematika sedang mampu memasukkan data yang sudah
disiapkan hingga mengarah pada pemecahan masalah sesuai rencana sebelumnya
serta mampu menulis dan menjelaskan tahapan-tahapan pemecahan masalah pada
lembar jawaban pada kedua soal. Namun, pada soal kategori sulit, siswa
berkemampuan matematika sedang tidak menyadari adanya kekurangan pada tahap
sebelumnya sehingga menyebabkan hasil jawaban yang kurang tepat. Hal ini sesuai

dengan hasil penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa kesalahan yang sering
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dilakukan siswa dalam memecahkan masalah adalah kesalahan keterampilan
proses, memahami masalah dan kurang teliti (Sumartini, 2018).

Tahap terakhir yaitu memeriksa kembali, siswa berkemampuan matematika
sedang mampu mengecek kembali informasi dan perhitungan yang terlibat pada
soal kategori sedang. Namun, pada kategori soal sulit siswa berkemampuan
matematika sedang menyatakan sudah memeriksa kembali hasil jawaban pada
lembar soal tetapi tidak menyadari adanya kesalahan. Hal ini sesuai dengan
penelitian (Devi Rakhmania L. & M., 2020) bahwa siswa kemampuan matematika
sedang menyatakan sudah mengecek kembali jawaban namun tidak menyadari
adanya kesalahan. Siswa kategori sedang juga masih ragu dalam mengindentifikasi

apakah masalah tersebut bisa diselesaikan dengan cara lain atau tidak.

C. Proses Pemecahan Masalah Bangun Datar Siswa Berkemampuan

Matematika Rendah

Berdasarkan hasil paparan data pada penelitian ini, kedua siswa
berkemampuan matematika rendah mampu melakukan empat tahapan pemecahan
Polya pada soal kategori sedang. Sedangkan pada soal kategori sulit, siswa
berkemampuan matematika rendah hanya mampu melakukan dua dari empat
tahapan pemecahan masalah Polya yaitu pada tahap memahami masalah dan tahap
melaksanakan rencana.

Kedua siswa berkemampuan matematika rendah memahami masalah pada
soal kategori sedang dengan menulis dan menggambarkan data diketahui,
menyebutkan apa yang ditanyakan serta menceritakan kembali masalah

menggunakan bahasanya sendiri. Sedangkan pada kategori soal sulit kedua siswa
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berkemampuan matematika rendah mencoba memahami masalah dengan menulis
dan menyebutkan data diketahui, menyebutkan apa yang diketahui dalam soal,
tetapi belum mampu menceritakan kembali masalah. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa dengan kemampuan matematika rendah kurang teliti dalam memahami
masalah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Lisnawati, 2017) tentang analisis
kesalahan siswa dalam memecahkan masalah matematika, kebanyakan penyebab
siswa melakukan kesalahan adalah karena kurang memahami masalah, tidak teliti
dalam memahami soal, kurang cermat, dan tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal.

Pada tahap selanjutnya vyaitu melaksanakan rencana kedua siswa
berkemampuan matematika rendah. Hal ini sama dengan penelitian (Aggraeni &
Herdiman, 2018) bahwa siswa dengan kemampuan rendah cenderung
mengoperasikan begitu saja bilangan-bilangan yang ada pada soal tanpa memahami
maksud dari bilangan tersebut.

Pada tahap terakhir yaitu memeriksa kembali, kedua siswa berkemampuan
matematika rendah mampu memeriksa kembali informasi dan perhitungan yang
terlibat dalam soal. Siswa dengan nilai matematika rendah belum mampu
mengindentifikasi apakah masalah tersebut bisa diselesaikan dengan cara lain.
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian (Devi Rakhmania L. & M., 2020) bahwa
dengan kemampuan sedang dan rendah tidak mencoba memikirkan acara lain untuk

menyelesaikan masalah tersebut.

D. Tindak Lanjut Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang gagal pada tahap

memahami masalah, maka akan terus gagal pada tahap akhir dan hasil jawaban.



105

Isna Sani H. dan Nelly Fitriani (2021) dalam penelitiannya tentang kesulitan siswa
SMP kelas VII dalam memahami materi segitiga dan segiempat menyebutkan
kebanyakan kesulitan yang dihadapi siswa adalah kesulitan menguasai materi,
rumus phytagoras dan penerapannya, serta tidak mengetahui konsep segitiga dan
segiempat. Oleh karena itu penting bagi guru untuk terus meningkatkan
kemampuan memahami siswa dalam pembelajaran matematika.

Dari keenam partisipan, hanya siswa dengan kemampuan matematika
tinggi yang mampu melakukan identifikasi pemecahan lain pada soal nomer 2, hal
ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif

yang rendabh.



BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai proses keenam siswa kelas V11|

MTs Darul Ulum dalam memecahkan masalah bangun datar berdasarkan tahapan

pemecahan masalah Polya ditinjau dari kemampuan matematika, diperoleh

beberapa hal sebegai berikut:

1. Siswa berkemampuan matematika tinggi mampu melakukan empat tahapan
pemecahan masalah Polya dengan baik pada kedua soal.

2. Siswa berkemampuan matematika sedang mampu melakukan empat tahapan
pemecahan masalah pada kedua soal akan tetapi, pada soal kategori sulit siswa
mengalami kesulitan pada tahap melaksanakan rencana dan tetap tidak
menyadari kesalahannya pada tahap memeriksa kembali jawaban.

3. Siswa berkemampuan matematika rendah mampu melakukan empat tahapan
pemecahan masalah Polya pada soal kategori sedang, namun pada soal kategori

sulit siswa hanya melakukan dua tahap pemecahan masalah.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh dalam
penelitian ini, beberapa saran yang dapat direkomendasikan oleh peneliti adalah

sebagai berikut:
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1. Tes pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini hanya terdiri dua
kateogori soal, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan tes yang
bervariatif.

2. Pelaksanaan tes pemecahan masalah pada penelitian ini dilakukan murni
berdasarkan kemampuan siswa, saran untuk penelitian selanjutnya untuk

memberikan scaffolding pada siswa.
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Bidang Keahlian . Bahasn Indonesia

Unit Kerja Universitas Islam Negeri Maulana Malik [brahim Malang

Petujuk:

I, Berdasarkan pendapat Bapak/[bu mohon memberikan tanda (V) pada kolom yang

tersedia, Keternngan 8 (Setuju), K8 (Kurang Sctuju) dan 78 (Tidak Setuju).
Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ilbu menuliskan pada

5
kolom keterangan perbaikan,
Skala
No. Kriterin Pedoman Wawancara Penilninn Kelsmaugnaiaran
s (Eslrs Perbaikan

.| Pertanyaan sesuai dengan indikator

L tahapan pemecahan masalah Polya. v’
Memiliki kemampuan  mengungkap }\m, ""217""4“"“
proses pemecahan masalah siswa. v f"(‘ L"P‘L" "‘_u“ )
Bersifat - menggali dan tidak  bersilin —
menuntun. v

4, Ba.hnsn yang digunakan sesuai dengan v LM-. " et i’ Ao
kaidah bahasa lndonc.ii:L — ibal mOofady: C./alh( "

5. |Bahasa  yang  digunakan  f(idak J e
menimbulkan penafsiran ganda.
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driyvatakan *

| Layak igunakan
(_.7) Fayab digunakan dengan perbailkan
o Ddabk layak dygmakan

=y Mohan hogkai pada harafinya seswa hosth pentlaian Bapak/Ihu

bonimentay /Suvan:

(f’;:.(-"m‘ln o _,ﬂaa e C€ Claes s ( ""‘J “ ,/L"‘;é"‘)‘

= (¢

Malang, f‘ Juli 2021

Validator

D asdr Widnda,S S, M Pd
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LEMBAR VALIDASI
INSRUMEN TES TERTULIS PEMECAHAN MASALAH BANGUN DATAR

Nama Validator : Dr. Imam Rofiki, M.Pd
Bidang Keahlian  : Pendidikan Matematika
Unit Kerja : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Petunjuk Penggunaan:
Berilah tanda cek ( V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda.
Keterangan : 1 ; berarti “Tidak Baik”

2 ; berarti “Cukup Baik”

3 ; berarti “Baik”

4 ; berarti “Sangat Baik”

Skala Penilaian
| 1]2]3]4
1 | Materi a. Tugas sesuai untuk menjawab permasalahan \/
penelitian.
b. Tugas sesuai untuk tingkat kognitif siswa yang
akan dijadikan subjek penelitian.
Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda.

No. Aspek yang Dinilai

[2 [ Konstruksi a.

: ™. Gmijﬂﬁm”
jelas dan gsi.

—Rumusan masalah menggunakan kalimat
perintah yang menuntut jawaban uraian.
‘Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah

bahasa Indonesia.
b. Menggunakan ‘bahasa yang komunikatif.

o Tidak menggunakan bahasa yang berlakcu /
setempat /tabu. —

@

A SNISUEN N
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Simpulan Penilaian Secara Umum :(Lingkarilah yang Sesuai)

a. Kisi-kisi soal ini: b. Kisi-kisi soal ini:
1. Tidak Baik 1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi.
. Cukup Baik 2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.
i 3. digunakan dengan revisi sedikit.
. Sangat Baik 4. Dapat digunakan tanpa revisi.
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau menuliskan langsung
pada naskah.

Saran :
%m.«y,« (CADuf: L»u), peic A howu )
) Pevy Mo hwhaakan SO Yy Ve Xnleon . Yonat”
\ v
pehpd s maIAA

Malang, &9 .ﬁgﬂ‘nl
Validator/Penilai

(Dr. Imam Rofiki, M.Pd)
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA
Nama Validator : Dr. Imam Rofiki, M.Pd
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
UnitKerja. : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Petujuk:

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu mohon memberikan tanda (V) pada kolom yang
tersedia. Keterangan § (Setuju), KS (Kurang Setuju) dan TS (Tidak Setuju).
2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan pada

kolom keterangan perbaikan.
Skatx Ket n/Sa
No. Kriteria Pedoman Wawancara Penilaian S e
Perbaikan
S|KS|TS

1. |Pertanyaan sesuai dengan indikator
tahapan pemecahan masalah Polya. \/

2. | Memiliki kemampuan mengungkap
proses pemecahan masalah siswa. \/
3. |Bersifat menggali dan tidak bersifat

menuntun.

4. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan \/
kaidah bahasa Indonesia.
5. |Bahasa yang digunakan tidak

menimbulkan penafsiran ganda.

v

Berdasarkan penilaian dari kriteria pedoman wawancara, maka pedoman wawancara ini.
dinyatakan *):

1. Layak digunakan.
@Layak digunakan dengan perbaikan.
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3. Tidak layak digunakan.
*): Mohon lingkari pada hurufnya sesuai hasil penilaian Bapak/ITbu.

Komentar/Saran:
Wk, Yeodan Nowvan | Ty farn veqoes Ao
oW weiten | s SRS wwtuew“) ..............

B T2 A A w2 A d !h!‘ 4 ‘mm o by WSO T B 47 e 4‘“ . . P .. Weoses
Lo S— Wﬂ ............................................

---------------------------------

oooooooooooooooooooooooooooooo

Validator

(Dr. Imam Rofiki, M.Pd)
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LEMBAR VALIDASI

INSRUMEN TES TERTULIS PEMECAHAN MASALAH BANGUN DATAR

Nama Validator
Bidang Keahlian

Unit Kena

Petunjuk Penggunaan:

: Ulfa Masamah M.Pd
: Pendidikan Matematika
: Universitas Islam Negeni Maulana Malik Ibrahim Malang

Berilah tanda cck ( v ) dalam kolom penilaian yang sesual menurut pendapat Anda.

Keterangan

]

ra

; berarti “Tidak Baik™
: berarti “Cukup Baik™
; berarti “Baik™

: berarti “Sangat Baik™

No.

Aspek vang Dinilai

Skala Penilaian

2 3

Rl

1 | Maten

Tugas sesuai untuk menjawab permasalahan

penelitian,

. Tugas sesua untuk siswa yang akan dyjadikan

subjek penelitian. (sesuai dengan apanya?)

(V]

Konstruks:
Masalah

Kalimat tdak memmbulkan penafsaran ganda.

b. Gambar, grafik, tabel, diagram, atau sejenisnya

jelas dan berfungsi. (Gambar dan soal no 2
diperbaiki)

Rumusan masalah menggunakan kalinmst

perintah yang menuntut jawaban urasan.

Menggunakan bahasa yang sesum dengan kaidah
bahasa Indonesia.

. Menggunakan bahasa yang komumkauf.

Tadak menggunakan bahasa yang berlaku
setempat/tabu
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Simpulan Penilaian Secara Umum : (Lingkarilah yang Sesuai)

a. Kisi-kisi soal ini: b. Kisi-kisi soal ini:

l. Tidak Baik 1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi.
2. Cukup Baik 2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.

3. Baik 3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit.

4. Sangat Baik 4. Dapat digunakan tanpa revisi.

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau menuliskan langsung pada
nmaskah

Saran @

1. Kisi-Kisi Soal Matematika Bangun Datar

1} Redaksi Kisi-Kisi Soal Matematika Bangan Datar ganti @ Kisi-Kisi Tugas Pemecahan
Mazalah Pada Mater Bangun Datar

2} Redaksi “Penvusun™ @ tidak perlu {hapus)

3) Cantumkan KI. KD, Indikator {dari KD} dan sub indikator (indikator soal)

4) Masalah vang difokuskan dalam penelitian ini adalah masalah bangun datar dengan
indikator soal “menghiung luas gabungan dua bangun datar™.

5) Tugas pemecahan masalah terdin dari 2 soal dengan kategori mudah dan sulit, jelaskan
alasannya? Karena tidak saya temukan pada proposal. Kenapa tidak mengambil soal
kategori sedang? Apakah kedua seal ind isomorfis?

) Soal no 1
a. Pada Bab Il anda dimyatakan masalah difokuskan dalam penclitian ini adalah masalah

bangun datar dengan indikator soal “menghitung luas gabungan dua bangun datar™,
akan tetapi indicator soal pada Kisi-kisi soal adalah “Menghitung luas gabungan 3
bangun datar persegi panjang”

b. Indicator “Menghitung luas gabungan 3 bangun datar persegi panjang” tidak sesuai
dengan “'soal”. Soal yang dibuat hares sesual dengan mdicator soal, indicator KD dan
K.

€. Imstruksi soal berupa kalimat tanya™berapakah™ hanva meminta jawaban berupa angka

d. Soal lebih diarahkan lagl untuk menggali proses pemecahan masalah siswa dengan
mengounakan  instruksi-imstruksi vang memints siswa melakukan hal tertentu
Instruksi ini discsuaikan dengan tahap perkembangan kognitif siswa (Piaget)
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Ty Soal no 2

Perhatikan gambar berikut (kata “perhatikan™itu kata perintah, gunakan tanda seru )
Soal anda 1 masuk dalam keigon redaksi soal pilthan ganda, schingga redaksi
intruksi soalmu di ganti. Gunakan kata “Tentukan...!”

Soal in1 sama dengan soal yang anda contohkan di bab 2 Anda hanva dengan ukuran
yang berbeda, buat konteks lain njeh). Setidaknya bentuknya beda, daerah yang diarsir
beda jadi lebih bervariasi

) Pedoman Penskoran

.

Pada soal no 1) anda memberikan soal dan menuliskan penvelesalannya dengan
menggambar persegl panjang dan meletakkan persegi dengan ukuran lain (rumah) di
tengah, apa alasannya? Bagaimana jika siswa meletakkan gambar rumah di
pinggirfatau di belakang atau di tengah dengan ukuran sepeti yang ada dalam
soal?berapa skornya?

Apa alasan anda membuat pedoman penskoran seperti itu?lantas bagaimana jika siswa
mempunyai cara lain akan tetapi jawaban benar? Atau cara salah tapi jawaban benar

atau kondisi lain? Termasuk jenis penskoran analitik atau holistic kah?

2. Tugas Pemecahan Masalah Bangun Datar : berupa lembar soal belum ada

3.

Keterangan lebih lanjut dan jelas ada di voice note.

Malang, 19 Juh 2021
Validator/Penila
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LEMBAR YV ALIIDNASI
INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

Mama Valdator : Ulfa Masamah, M.Pd

Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika

Unat Kenja : Universitas Islam Megeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Fetujuk:

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Tbu mohon memberikan tanda () pada kolom yang tersedia.
Keterangan § (Setuju), K8 (Kurang Setuju) dan TS (Tidak Setuju).
2. lika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/lbu menuliskan pada

kolom keterangan perbaikan.

Skala
L keterangan/Saran
Mo, horiteria Pedoman Wawancara Penilaian
Perhaikan
§ |KS| TS

1. | Pertanyaan tidak menvebut langsung | o

indikator tahapan pemecahan masalah

Polya.
2 Memiliki  kemampuan  mengungkap W

proses pemecahan masalah siswa.
3. | Sesual dengan tingkat kognitif siswa. o Lebih diperjelas lagi maksud

anda

4. | Bersifat menggali dan tidak bersifat |

menuntum.
5. | Tidak menampilkan penafsiran ganda. W

Berdasarkan penilaian dan kritena pedoman wawancara, maka pedoman wawancara ini

dimvatakan *):

1. Layak digunakan.
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2. Layak digunakan dengan perbaikan.
3. Tdak layak digunakan.

*): Mohon lingkar pada hurufnya sesuai hasil penilaian Bapak/[bu.

KomentarSaran:

1.

Pada bagian Metode wawancara, perlu dicantumkan keterangan bagaimana jika subyek
tidak memahami pertanyaan peneliti?apa yang akan dilakukan?

Perlu dicantumkan juga teknis pelaksanaan wawancara dan pertanyaan wawancara
Pertanyaan wawancara berisi tahapan pemecahan masalah, indicator dari masing-masing
tahapan pemecahan masalah dan contoh bentuk pertanyaan

Pada setiap tahapan pemecahan masalah, coba anda cek lagi pada sumbemya terkait dalam
setiap tahapan masalah itu aktivitas atau proses yang terjadi apa saja? Dikaji ulang jangan
sampai pertanyaan anda ada vang terbalik atau bahkan ada vang terlewat | jangan sampai
ada pertanyaan anda yang justru menuntun siswa untuk melakukan hal yang merupakan
bagian proses dari tahapan pemecahan masalah. Misal,

Pertanyaan : Dapatkah Anda membuat ilustrasinya? Jika iya pakah Anda memikirkan
ilustrasi tersebut saat mengerjakan soal? == pertanyaan ini menuntun siswa untuk membuat
schuah representasi atsu gambaran siatuasi soal. Coba gunakan bahasa lain, missal,
bagaimana cara anda mengetahui maksud dan tujuan soal ini? Cenitakan kembali dengan
bahasa anda sendin maksud dari soal 1m!

Tugas anda, pahami kembali tahapan pemecahan masalah beserta indikatornya, dari buku
Polya atau sumber-sumber lain yang membahas langkah pemecahan masalah Polya.

Keterangan lehih lanjut dan jelas ada di voice note.

Malang. 19 Juli 2021
Walidator Penilal
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LEMBAR VALIDASI

INSRUMEN TES TERTULIS PEMECAHAN MASALAH BANGUN

DATAR
Nama Validator : Arini Maryan Fa’ani M.Pd
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
Unit Kerja - Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Petunjuk Penggunaan:

Berilah tanda cek ( V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat

Anda.

Keterangan : 1 ; berarti “Tidak Baik”
2 ; berarti “Cukup Baik”
3 ; berarti “Baik™
4 ; berarti “Sangat Baik”

No. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
112|314
1 | Materi a. Soal sesuai dengan indikator. N
2 | Konstruksi a. Pokok soal dirumuskan dengan N
Masalah singkat, jelas, dan tegas.
b. Gambar jelas dan berfungsi. N
3 | Bahasa/Budaya | a. Menggunakan bahasa yang N
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia.
b. Menggunakan bahasa yang
komunikatif.
c. Tidak menggunakan bahasa N
yang berlaku setempat/tabu.

Simpulan Penilaian Secara Umum : (Lingkarilah yang Sesuai)

a. Kisi-kisi soal ini: b. Kisi-kisi soal ini:
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1. Tidak Baik 1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan

konsultasi.
2. Cukup Baik 2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.
@Baik @Dapat digunakan dengan revisi sedikit.
4. Sangat Baik 4. Dapat digunakan tanpa revisi.

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau menuliskan

langsung pada naskah.
Komentar/Saran :
1. Mengubah nomor soal, yaitu soal nomor 1 menjadi soal nomor 2

2. Memperbaiki gambar pada soal nomor 1
3. Menghapus gambar soal nomor 2 (mengubah menjadi soal cerita)

Malang, 5 Juli 2021
Validator

=

(Arini Mayan Fa’ani, M.Pd)

127



Nama Validator
Bidang Keahlian
Unit Kerja

LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

Petujuk:

: Arini Maryan Fa’ani, M.Pd
: Pendidikan Matematika
: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu mohon memberikan tanda (V) pada

kolom yang tersedia. Keterangan S (Setuju), KS (Kurang Setuju) dan TS

(Tidak Setuju).
2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu
menuliskan pada kolom keterangan perbaikan.
Skala
Kriteria Pedoman Penilaian Keterangan/Saran
No. .
Wawancara Perbaikan
S| KS| TS
1. | Pertanyaan tidak menyebut | /
langsung indikator tahapan
pemecahan masalah Polya.
2. | Memiliki kemampuan | +/
mengungkap proses
pemecahan masalah siswa.
3. | Sesuai dengan tingkat kognitif | +/
siswa.
4. | Bersifat menggali dan tidak | +/
bersifat menuntun.
5. | Tidak menampilkan | +/
penafsiran ganda.

Berdasarkan penilaian dari kriteria pedoman wawancara, maka pedoman

wawancara ini dinyatakan *):
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1. Layak digunakan.
@Layak digunakan dengan perbaikan.
. Tidak layak digunakan.
*): Mohon lingkari pada hurufnya sesuai hasil penilaian Bapak/Ibu.

Komentar/Saran:

Malang, 5 Juli 2021
Validator

=

(Arini Mayan Fa’ani, M.Pd)
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Lampiran 4 Lembar Jawaban TPMBD Partisipan

Rl e g— ‘;.&‘W&;‘b“i i r;‘_
LALARUL fitrian

' W

R i

LEMBAR JAWABAN SISWA

1. A.dicekany X0 Devseni DA

Dervenean 1 mnE e

SO (% Ty /ﬁ"“’“"?ﬁ .....

...................... /A

e

. B RN DrOYEE, Detch menn o

................................................. ‘L.“

Lol et e

7 I e Vs o ——
.Ssa Wwas Xanah Pag, (eno = J—i‘i“";/ ..................................

..............................................

_dicaahi tnag seqiiqa
.................... oy seqy

...............................................................................

G T ———————

o, axe®e dxl -48 -4 nf

............. a0 dxt 408,

Lo k@ 2 BFO A0 S et 82
2 2 2

.....................................
.................................................................................

..................
....................................

130



. TV .

LEMBAR JAWABAN SISWA
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LEMBAR JAWABAN SISWA
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Lampiran 5 Instrumen Tes Pemecahan Masalah Bangun Datar

INSTRUMEN TES TERTULIS PEMECAHAN MASALAH
BANGUN DATAR (TPMBD)

Petunjuk pengerjaan masalah:

e Selesaikan masalah berikut dengan menuliskan langkah-langkah
penyelesaian dengan baik dan benar.
e Apabila ada kesalahan pada pengerjaan tidak perlu dihapus tetapi

cukup dicoret.

Masalah:

1. Pak Reno memiliki sebidang tanah berbentuk persegi panjang
dengan ukuran 24 m X 16 m. Seperdelapan bagian tanah
tersebut terkena proyek pelebaran jalan. Beliau juga berencana
membangun rumah berbentuk persegi panjang dengan ukuran

14 m X 8m.
A. Tentukan luas % bagian tanah Pak Reno yang terkena

proyek pelebaran jalan!
B. Tentukan sisa luas tanah Pak Reno sesudah terkena
proyek pelebaran jalan dan pembangunan rumah!

2. Perhatikan gambar berikut!

10cm

8cm
Jika luas daerah yang tidak diarsir adalah 56 cm?, tentukan luas

daerah yang diarsir!
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LEMBAR JAWABAN SISWA
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KISI-KISI TES PEMECAHAN MASALAH BANGUN DATAR (TPMBD)

Sekolah : MTs Darul Ulum Tlagah

Kelas/Semester - VII/L

Materi : Bangun Datar

Bentuk Soal : Uraian
Kompetensi Dasar Indikator Tujuan TPMBD Kategori Kunci

(KD) Soal Jawaban

Menyelesaikan Menghitung luas Mendeskripsikan Pak Reno memiliki sebidang tanah Sedang |A) 48 m?
masalah kontekstual | Irisan bangun datar | proses pemecahan berbentuk persegi panjang dengan B) 224 m?

yang berkaitan
dengan luas dan
keliling segi empat
(persegi, persegi
panjang, belah
ketupat,
jajargenjang, dan
layang-layang) dan
segi tiga.

persegi panjang.

masalah bangun
datar siswa dengan
soal cerita.

ukuran 24 m x 16 m. Seperdelapan
bagian tanah tersebut terkena proyek
pelebaran jalan. Beliau juga
berencana membangun rumah
berbentuk persegi panjang dengan
ukuran 14 m x 8 m.

A) Tentukan luas é bagian tanah Pak

Reno yang terkena proyek
pelebaran jalan!

B) Tentukan sisa luas tanah Pak
Reno sesudah terkena proyek
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pelebaran jalan dan
pembangunan rumah!

Menyelesaikan
masalah kontekstual
yang berkaitan
dengan luas dan
keliling segi empat
(persegi, persegi
panjang, belah
ketupat,
jajargenjang, dan
layang-layang) dan
segi tiga.

Menghitung luas
gabungan dua
bangun datar
segitiga.

Mendeskripsikan
proses pemecahan
masalah bangun
datar siswa.

Perhatikan gambar berikut!

10cm
6cm

8cm

Jika luas daerah yang tidak diarsir
adalah 56 cm?, tentukan luas daerah
yang diarsir!

Sulit

4cm

139




PEDOMAN PENSKORAN TUGAS PEMECAHAN MASALAH PADA MATERI BANGUN DATAR

No.

. Kunci Jawaban Skor= 0 Skor= 1 Skor = 2 Keterangan
oa
1 Siswa tidak dapat Siswa dapat Siswa dapat menentukan Siswa bebas

A. Luas % bagian tanah

Pak Reno yang
terkena proyek
pelebaran jalan
adalah

Lpelebaran jin = 3
384 = 48.

Jadi luas bagian
tanah yang terkena
proyek pelebaran

jalan adalah 48 m?2.

1
menentukan luas 3

bagian dari tanah Pak

Reno yang terkena

proyek pelebaran jalan.

1
menentukan luas .

bagian dari tanah Pak
Reno yang terkena
proyek pelebaran
jalan, tetapi kurang

tepat.

luas % bagian dari tanah

Pak Reno yang terkena
proyek pelebaran jalan

dengan tepat.

menentukan bagian
tanah yang terkena
proyek pelebaran jalan
dengan ketentuan pada

soal.
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. Sisa luas tanah Pak

Reno adalah Lg;s, =

Ltotal -
Lpezebaran jin —
Lymn = 384 — 48 —
112 =224

Jadi sisa luas tanah
Pak Reno sesudah
terkena proyek
pelebaran jalan dan
pembangunan
rumah adalah

224 m2,

Siswa tidak dapat

menentukan luas sisa

tanah Pak Reno sesudah

terkena proyek
pelebaran jalan dan

pembangunan rumah.

Siswa dapat
menentukan luas sisa
tanah Pak Reno
sesudah terkena
proyek pelebaran jalan
dan pembangunan
rumah, tetapi tidak
tepat.

Siswa dapat menentukan
luas sisa tanah Pak Reno
sesudah terkena proyek
pelebaran jalan dan
pembangunan rumah,

dengan tepat.

Siswa bebas
menentukan bagian
tanah yang
pembangunan rumah
dengan ketentuan pada

soal.

Misalkan,
luas daerah yang

tidak diarsir = x

Siswa tidak dapat
memodelkan masalah
ke dalam bentuk

matematika.

Siswa dapat
memodelkan masalah

ke dalam bentuk

Siswa dapat memodelkan

masalah ke dalam bentuk

matematika, dengan tepat.

Siswa bebas
menggunakan prinsip

aljabar atau menghitung

141




luas daerah yang

matematika, tetapi

manual menggunakan

diarsir = y. tidak tepat. rumus segitiga.
X
= (Lsegitiga 1—Y)
+ (Lsegitiga 2 y)

8X6
56= (5 -y) +
8x10

( 2 )

56 =(24—-y)+ Siswa tidak dapat Siswa dapat Siswa dapat -

(40 —-y) menyelesaikan menyelesaikan menyelesaikan

56 = 64 — 2y perhitungan sampai perhitungan sampai perhitungan sampai

2y = 64 —56 dengan memperoleh dengan memperoleh dengan memperoleh hasil

2y =8 hasil jawaban akhir. hasil jawaban akhir, jawaban akhir dengan

y = g 4 tetapi tidak tepat. tepat.

Jadi, luas daerah

yang diarsir pada
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gambar tersebut

adalah 4 cm?.

143




ALTERNATIF PENYELESAIAN TPMBD 1

1. A) Diketahui : Ukuran keseluruhan tanah Pak Reno 24 m x 16 m

% bagian terkena proyek pelebaran jalan

Ditanyakan : Berapa luas % bagian tanah tersebut?
Penyelesaian : 24 X 16 = 384

Kemudian, 384 x% — 48

Jadi luas é tanah Pak Reno adalah 48 m?.

B) Diketahui: Luas keseluruhan tanah Pak Reno 384 m?
Ukuran rumah yang akan dibangun 14 m X 8 m
Ditanyakan : Berapakah sisa luas tanah?

Penyelesaian: 14 x 8 = 112
Kemudian, 384 — (48 + 112) = 224
Jadi sisa luas tanah Pak Reno adalah 224 m?.
2. Diketahui: Segitiga pertama dengan tinggi 6 cm dan alas 8 cm
Segitiga kedua dengan tinggi 10 cm dan alas 8 cm
Luas daerah yang tidak diarsir adalah 56 cm?

Ditanyakan: Luas daerah yang diarsir?
ian: — ox8 _ 48 _ 2
Penyelesaian: Lgegitigq 1 = =3 24 cm

10x8 80
Lsegitiga 2 = TX = 2 = 40 cm?

Kemudian, 56 — (24 + 40) =56 —64 =8

Karena kedua segitiga bertumpukan maka g =4

Jadi luas daerah yang diarsir adalah 4 cm?.
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ALTERNATIF PENYELESAIAN TPMBD 2

1. A) RumUS: Lkesel:ruhan

24x16 384
=— = 48 m?.

Maka,
8

B) Rumus: Lkeseluruhan - (Lrumah + LPelebaran jalan)
Maka, 384 — ((14 x 8) + 48) = 384 — (112 + 48) = 384 — 160 =
224 cm?.

2. Misalkan: luas daerah yang tidak diarsir = x

luas daerah yang diarsir = y

Ditanya : y?

Perhatikan bahwa:

X = (Lsegitiga 1—y)+ (Lsegitiga 2—Y)

6= (22-5)+ (22-)

56 = (24 —y) + (40 —y)

56 = 64 — 2y
2y = 64— 56
2y=8

8
y:E:Al.

Jadi, luas daerah yang diarsir pada gambar tersebut adalah 4 cm?.

145



Lampiran 6 Instrumen Pedoman Wawancara

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA TUGAS PEMECAHAN
MASALAH BANGUN DATAR

Tujuan Wawancara:
Wawancara ini dilakukan dengan tujuan:

1. Mengonfirmasi hasil tugas pemecahan masalah bangun datar siswa.
2. Memperoleh data proses pemecahan masalah bangun datar siswa.
3. Melengkapi hasil tes pemecahan masalah bangun datar siswa, bukan untuk

mengubah jawaban siswa menjadi benar.
Metode Wawancara:

Peneliti membuat pertanyaan-pertanyaan kunci yang bersifat menggali
informasi proses pemecahan masalah siswa sesuai dengan tahapan pemecahan

masalah Polya dengan ketentuan:

1. Peneliti menggunakan bahasa yang lebih mudah atau bahasa daerah
setempat jika subjek tidak / kurang memahami pertanyaan peneliti.
2. Pertanyaan-pertanyaan dalam pedoman wawancara dapat berubah sesuai

dengan respon siswa.

Pelaksanaan Wawancara

1. Siswa diminta mengamati hasil pengerjaan tes.
2. Siswa diminta untuk menjawab dan menjelaskan pertanyaan-pertanyaan

dari peneliti.

Berikut pertanyaan-pertanyaan yang digunakan saat wawancara:

Tahapan Pemecahan

No. Masalah Indikator Pertanyaan

1. | Memahami Masalah 1. Setelah membaca soal, informasi
atau data apa saja yang kamu
dapat?
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Hal apa yang ditanyakan dalam
soal?

Dapatkah kamu  menceritakan
kembali menggunakan bahasa
sendiri tentang masalah tersebut?

Menyusun Rencana

. Apakah sebelumnya kamu pernah

memecahkan masalah yang sama?
Kira-kira, apakah kamu bisa
menyelesaikan soal ini?

Menurut kamu, data mana saja
yang diperlukan untuk
menyelesaikan soal?

Mengapa  data-data  tersebut
penting?

Apakah  kamu  tahu  cara
menyelesaikan masalah ini? Coba
jelaskan bagaimana caranya!

Melaksanakan Rencana

Bagaimana kamu menggunakan
data-data ini dalam menyelesaikan
masalah ini?

Coba periksa setiap tahapnya!
Apakah kamu yakin  setiap
langkahnya benar?

Jika iya, bagaimana alasannya?

Memeriksa Kembali

Apakah kamu yakin bahwa
jawaban tersebut benar? Mengapa?
Apakah jika menggunakan cara
lain, kamu bisa mendapatkan
jawaban yang berbeda?
Bagaimana cara kamu meyakinkan
bahwa jawaban tersebut sudah
benar?
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Lampiran 7 Transkrip Wawancara Partisipan Penelitian

Transkrip Wawancara T1 (Partisipan kemampuan matematika tinggi 1) :

Soal No.1

Kode Uraian Wawancara

P Menurut adek, data apa aja yang ada pada soal ini?

T1 Yang diketahui, tanah persegi panjang milik Pak Reno tanah persegi panjang
milik Pak Reno berukuran panjangnya 24 m dan lebarnya 16 m. Terus jadinya
luas sama dengan 384.

P Oh iya. Terus apalagi?

T1 Hm Terus pertanyaannya luas %bagian tanah pak reno yang terkena proyek
pelebaran jalan.

P Coba deh jelaskan lagi!

T1 Kan yang tanah persegi panjang pak Reno ukuran 24 x 16 seluas 384 terus
ditanyakan luas ﬁ bagian tanah Pak Reno yang terkena proyek pelebaran jalan.

P Jadi, masalahnya? Ini gimana ceritanya ini, kamu gambar kayak gini?

T1 Kan ini panjangnya 24 dibagi, eh dikali % Jadinya 3 meter.

P Ini kamu ngubah kayak gini biar apa?

T1 Hm, biar lebih gampang.

P Jadi ini 48 ini dapet dari mana?

T1 Hm dapet dari 3 x 16.

P Terus soal yang B?

T1 Soal yang B itu. Tentukan sisa luas tanah Pak Reno sesudah terkena proyek
pelebaran jalan pembangunan rumah.

P Berarti?

T1 Berarti, kan tadi luasnya tanahnya Pak Reno 384 dikenai proyek pelebaran
jalan sebanyak 48 m? dan pembangunan rumah.

P Rumah yang mana?

T1 Yang ini, seluas 112.

P Jadi?

T1 Sisa luas tanah Pak Reno 224 m?.

P Ini kamu sudah yakin 224 m??

T1 Hm iya kak, yakin. Kan dikrangi 48 sama 112

P Oke. Kalau kakak tanya sekarang, Ini kan seluruh tanah Pak Reno, yang
bagian jalan sebelah mana? Coba kira-kira

T1 Yang sebelah ini.

P Coba deh tunjukkan yang digambar. Sebelah mana?

T1 Ini kak.

P Terus, kalo yang rumah?

Tl Disini kak.

P Yah terserah kamu.

T1 Hm, disini.

P Jadi gimana?

T1 Ini bagian pelebaran jalan, ini bagian rumah.
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P Jadi gimana tadi? Untuk tau sisa luasnya?

T1 Jadi hm ini 384 dikurangi 48 dan 112 hasilnya 224.

P Ini udah final? Yakin? Coba deh periksa lagi

T1 (Memeriksa jawaban) Hm. Yakin kak

P Ok. Sebelumnya pernah ngerjain soal kayak gini?

T1 Ngga tau kak. Lupa.

Soal No. 2

Kode Uraian Wawancara

P Coba deh perhatikan gambar soal nomor 2. Kira-kira itu gambar apa?

T1 Hm. Segitiga

P Hm. Jadi yang diketahui apa aja?

T1 Diketahui hm segitiga 1, 6 cm tinggi segitiga 2, 10 cm dana alas 8 cm.

P Itu alas segitiga 1 berapa?

T1 Hm 8

P Kalo yang 2?

Tl Hm sama

P Oke. Terus apalagi yang diketahui?

T1 Hm ini. Luas yang tidak diarsir 56 m?.

P Terus yang ditanyakan apa?

T1 Luas yang diarsir.

P Hm, kira-kira tadi yang 56 itu luas yang mana aja?

Tl Ini sama ini.

P Terus kira-kira untuk menjawab ini gimana?

Tl Hm ini, dengan rumus luasnya AlasXUngEl Kan ini alasnya 8 dikali tingginya 6
terus dibagi 2 sama dengan gini 8 X 6 = 48 dibagi sama 2 hasilnya 24cm?.

P lya terus yang ini?

Tl Ini segitiga 2 w. Kan alasnya 8 cm dikali tingginya 10 cm kemudian
dibagi 2. 8 x 10 = 80,% = 40 cm?. Hasil seluruh luas segitiga 24 + 40 =
64 kan, nah daerah yang tidak diarsir semuanya ini 56. Jadinya 64 — 56 =
8 cm?. Terus 8 ini dibagi 2 jadinya 4.

P Hm. Kenapa 8 ini dibagi 2?

T1 Hm karna anu kak, segitiganya itu ini kan dua. Jadi segitinya gini...

P Gini? Bertumpuk?

T1 Ya, jadi luas daerah yang diarsir adalah 4 cm?.

P Hm Yakin ini udah jawabannya? 4 cm??

T1 lya kak

P Coba deh periksal lagi, ininya.

Tl Hm. Yakin kok kak.

P Sekarang kakak tanya, untuk semua soal. Kira-kira ada nggak cara yang
jawabannya bener tapi beda?

T1 Hm kayak gini bisa, langsung dikali % Tapi nanti nggak diketahui sebelah
mana jalan sama rumahnya?

P Kalo yang ini?

T1 Kurang tau kak.
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Transkrip Wawancara T2 (Partisipan kemampuan matematika tinggi 2)

Kode Uraian Wawancara

Soal No. 1

P Setelah mengerjakan soal tes kemarin, kira-kira informasi apa saja yang
Adek dapatkan pada soal ini?

T2 Hmmm ... berarti informasinya adalah Pak Reno memiliki tanah yang
berbentuk persegi panjang dengan ukuran 24 m x 16 m.

P Terus...?

T2 dan terkena proyek pelebaran jalan % dan juga berencana membangun
rumah persegi panjang dengan ukuran 14 m X 8 m.

P Jadi yang ditanyakan apa?

T2 Luas pelebaran jalan dan sisa tanahnya.

P Oh iya, sekarang coba deh ceritakan kembali gimana masalah dalam soal
ini! Cerita...

T2 Oooh gini kak, disini Pak Reno memiliki sebidang tanah dengan ukuran
24 m X 16 m, kayak gini bentuknya.

P lya kayak gitu.

T2 Hmmmm sebagian tanah tersebut terkena proyek pelebaran jalan % Jadi
ini 16 nih dibagi 8 dan hasilnya 2 ini nih yang terkena proyek
pelebaran jalan.

P Oh jadi ini dibagi 8?

T2 lya

P Terus selanjutnya...?

T2 Hmmm ini... Pak Reno juga berencana membangun rumah berbentuk
persegi panjang dengan ukuran 14 m X 8, kita coba gambar persegi
panjang ukuran 14 m X 8 m disini.

P Oke, gambar saja.

T2 Hmm hasilnya adalah, kan soal yang pertama itu ditanyakan tentukan
Iuas% bagian Pak Reno yang terkena proyek pelebaran jalan, jadi luas
yang ini yang ditanyakan.

P lya, terus yang kedua?

T2 Yang B adalah sisa luas tanah Pak Reno sesudah terkena projek eh...
proyek pelebaran jalan dan pembangunan rumah.

P Jadi yang ditanyakan?

T2 Yang tidak diarsir.

P Yang Ini ya?

T2 lya kak.

P Sebelumnya pernah mengerjakan soal kayak gini?

T2 Sepertinya pernah kak, tapi udah lama jadi agak lupa hehehe..

P lya nggak apa, menurutmu Kira-kira data mana aja yang dibutuhkan
untuk menjawab soal ini?

T2 Hhmmm.. luas yang diperlukan adalah luas semua tanah Pak Reno dan
yang kena% proyek pelebaran jalan yang ini.

P lya itu pertanyaan yang pertama, yang kedua?
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T2 Yang kedua yang pembangunan rumah. Jadi seluruh luas tanah Pak
Reno dikurangi yang di kena proyek pelebaran jalan dan pembangunan
rumah.

P Oke, sekarang kamu udah yakin kan dengan jawabannya?

T2 Hmmm yakin kak.

P Memang gimana cara ngerjainnya?

T2 Pertama kita tentukan luas tanah Pak Reno dulu

P Tanah yang?

T2 Tanah yang keseluruhan terlebih dahulu ini yang 24 x 16 jadi hasilnya
384 dan selanjutnya Kita tentukan luas tanah Pak Reno yang terkena
proyek pelebaran jalan. Kan apa ini 2 meter kan.

P Hmm... ini 2 meter dapet darimana?

T2 Ini tadi kan 16 dibagi 8 jadinya 2 x 24 hasilnya 48.

P Terus?

T2 Terus tentukan yang digunakan pembuatan rumah yaitu 14 x 8 hasilnya
ini 112. Dan 112 + 48 hasilnya 160. Digabung kesini ya kak.

P lya terus?

T2 Terus 384 — 160 hasilnya 224.

P Ini kamu sudah yakin sama jawabannya?

T2 (Melihat kembali hasil jawaban) Yakin kok kak, udah bener.

Kode Uraian Wawancara

Soal No. 2

P Menurut Adek, informasi apa aja yang diketahui dalam soal?

T2 Ada sebuah gambar segitiga yang sebagian tidak diarsir dan diarsir.

P Hmm itu kira-kira gambar segitiganya gimana?

T2 Ada dua dan bertumpukan. Satunya memiliki panjang

P Panjang atau tinggi?

T2 Eh tinggi, tingginya 6 cm alasnya 8 cm dan yang satunya tingginya
10 cm dengan alas 8 cm. itu adalah informasi yang ada di soal ini

P Kalo yang itu?

T2 Oh yang ini, 56 cm ini diketahui luas segitiga yang tidak diarsir

P Jadi yang ditanyakan?

T2 Luas daerah yang diarsir.

P Sebelumnya Adek pernah ngerjain soal kayak gini?

T2 Hmmm asing kak, belum pernah.

P Kira-kira untuk jawab soal ini, data apa aja yang diperlukan?

T2 Hmm tinggi dan alas masing-masing segitiga kak. Kita harus tau luas
masing-masing dari dua segitiga ini.

P Terus, abis itu?

T2 Dikurangi lah sama yang ini, yang tidak diarsir.

P Coba gimana-gimana?

T2 Hmm gini kak.

P Oh kamu sudah gambar segitiganya satu-satu ya?

T2 lya kak. Jadi untuk mengerjakan ini kita harus tau luasnya ini, segitiga
pertama

p lya, terus?

T2 Terus ini kan tingginya 6 alasnya 8 jadinya 6 x 8 hasilnya 48 terus

48 dibagi 2 hasilnya 24 karena rumus luas segitiga alas dikali tinggi per
dua. Ini yang segitiga pertama.
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P Sekarang segitiga kedua?

T2 Segitiga kedua itu tingginya 10 dan alasnya 8. Jadi 10 x 8 hasilnya 80
terus 80 dibagi 2 hasilnya 40.

P Terus selanjutnya?

T2 Jadinya 40 ini dijumlahkan dengan yang ini yang 24 jadinya 64 dan
kemudian dikurangi sama yang ini kak, yang diketahui tadi dalam soal.

P Oh iya, coba dihitung!

T2 Hmm ini, jadi hasilnya 8.

P Lalu itu kenapa 8 kamu bagi 2?

T2 Nabh itu kak, jadi kenapa aku bagi 2 segitiganya? Karena disini segitinya
bertumpukan bentuknya jadinya 8 hasilnya itu dibagi 2 dengan hasil 4.

P Oh jadi hasilnya 4. Kata kamu tadi segitiganya bertumpukan? Itu
bertumpukan gimana ya maksudnya?

T2 Ya bertumpukan kayak gini (menunujukkan 2 kertas saling
bertumpukan).

P Oke, jadi yang bertumpukan yang mana?

T2 Hanya yang ini kak.

P Ini kamu sudah yakin sama jawabannya?

T2 Hm (Memeriksa kembali lembar jawabannya) lya kak

P Oh iya, benar kok. Oh iya kakak mau tanya, kira-kira ini bisa nggak
dikerjakan dengan cara yang lain, selain hanya coret-coret gini?

T2 Hmm.... Kayaknya bisa deh kak, pake aljabar itu tapi ana kurang paham
hehehe. Gampangnya gini kak.

P Oh iya, senyamannya kamu aja.

Transkrip Wawancara S1 (Partisipan kemampuan matematika sedang 1):

Soal No.1

Kode Uraian Wawancara

P Ini dek, yang diketahui dari soal ini apa aja?

S1 Yang diketahui tanah persegi panjang milik Pak Reno berukuran 24 m x 16 m
terus diketahui lagi, % nya terkena proyek jalan.

P lya. Terus setelah terkena proyek pelebaran jalan?

S1 Beliau juga merencanakan membangun sebuah rumah berbentuk persegi
panjang dengan ukuran 14 m X 8 m.

P Jadi?

S1 Jadi yang diketahui tanah Pak Reno berbentuk persegi panjang ukuran 24 m x
16 m, % nya terkena proyek jalan dan pembuatan rumah ukuran 14 m x 8 m.

P Nabh, terus yang ditanyakan apa?

S1 Yang ditanyakan, tentukan luas %tanah Pak Reno yang terkena proyek
pelebaran jalan.

P Terus, lagi?

S1 Tentukan sisa luas tanah Pak Reno sesudah terkena proyek pelebaran jalan dan
pembangunan rumah.

P Jadi yang pertama kali ditanyakan adalah?

S1

Luas yang %
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lya, gimana cara menjawabnya? Data yang diperlukan?

S1 Caranya, Hm luas yang ini.

P Yang ini apanya?

S1 Persegi panjang yang panjangnya 24 dan lebarnya 16.

P Berarti?

S1 Luasnya ini dikalikan jadi 384.

P Terus?

S1 Diketahui lagi %terkena proyek pelebaran jalan.

P Oh, terus ini kenapa kamu gambar kayak gini?

S1 Hm, biar lebih gampang.

P Oh, kalo boleh kakak tanya ini 3 dapet dari mana?

S1 3 dapet dari, hm 24 dibagi 8.

P Terus ini yang diarsir bagian apanya?

S1 Bagian yang dikenai proyek pelebaran jalan.

P Terus yang kedua apa pertanyaannya tadi?

S1 Yang kedua, tentukan sisa luas tanah Pak Reno sesudah terkena proyek
pelebaran jalan dan pembangunan rumabh.

P Terus, tadi kan kamu sudah hitung luas seluruh tanah Pak Reno berapa?

S1 Luas seluruh Pak Reno 384.

P lya, terus untuk mendapatkan jawaban yang ini harus ngapain?

S1 Harus, dibagi 8 jadinya 48.

P Coba deh, kamu jelasin dulu masalah ini.

S1 Hm, jadi ini tanah ini luas keseluruhannya ini dikurangi luas pelebaran jalan
sama rumabh tadi.

P Terus untuk mendapatkan jawaban yang B harus?

S1 Harus, hm 384 dikurangi 48 dan dikurangi 112.

P Hasilnya?

S1 Hasilnya 224.

P Kira-kira sebelumnya kamu pernah ngerjain soal kayak gini?

S1 Hm, tapi sudah lama.

P Oh, tapi kamu yakin jwabannya berapa tadi?

S1 Ini kak 224.

P lya, udah yakin?

S1 lya kak.

P Hm, kira-kira ya. Ada nggak cara lain yang bisa ngerjain ini tapi jawabannya
sama-sama benar.

S1 Eeeee. Kalo setahu saya kayak gini aja kak.

Soal No. 2

Kode Uraian Wawancara

P Soal yang nomer 2. Menurutmu ini gambar apa?

S1 Segitiga.

P Segitiganya berapa?

S1 Dua kak.

P Hm, jadi apa aja yang diketahui dalam soal ini?

S1 Yang diketahui luas daerah yang tidak diarsir 56 cm?, tinggi segitiga yang
A 6 cm.

P Segitiga A yang mana?

S1 Yang ini.
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P Ok lanjut.

S1 Tinggi segitiga yang B 10 cm alasnya 8 cm.

P lya terus?

S1 Yang ditanyakan luas daerah yang diarsir.

P Jadi gimana masalahnya? Coba deh jelasin dikit

S1 Hm, kan ini ada 2 segitiga terus diginin dan diarsir bagian sininya. Terus
ditanyakan berapa luasnya.

P Terus menurut kamu gimana jawabnya, menemukan luas yang ini gimana?

S1 Jawabannya, luas dari segitiga aTXt

P lya.

S1 8 X 6 hasilnya 48 dibagi 2 hasilnya 24. Sedangkan yang B 82—10 = % = 40.
Hasil keseluruhannya, hasil keseluruhan segitiganya 64 cm.

P Berarti yang 64 diperoleh dari?

S1 Yang B hasilnya 40 dan yang A 24 kalo dijumlah hasilnya 64.

P Terus selanjutnya? Ini kenapa kamu nulis 8?

S1 Karena ini diambil, eh dikurangi 56.

P 56 itu apanya?

S1 56 itu luas daerah yang tidak diarsir. Jadi hasilnya 8.

P Hm, terus? Ini jawabannya udah yakin? Coba diperiksa deh

S1 Hm (melihat kembali jawabannya) lya kak.

P Kira-kira ini bisa nggak diselesaikan dengan cara lain?

S1 Bisa mungkin, tapi nggak tau.

P Ini kamu yakin jawabannya 8? Ngga ada lanjutannya?

S1 lya. Yakin

Transkrip Wawancara S2 (Partisipan kemampuan matematika sedang 2) :

Soal No.1

Kode Uraian Wawancara

P Kira-kira dari soal yang ini, apa saja yang diketahui?

S2 Tanah Pak Reno berbentuk persegi panjang dan diketahui bahwa % bagian
tanah terkena proyek pelebaran jalan.

P Jadi?

S2 Jadi persegi panjang panjangnya 24 lebarnya 16

P Ini apanya?

S2 Tanah Pak Reno

P Ada lagi?

S2 Beliau berencana membangun rumah berbentuk persegi panjang dengan
ukuran 14 x 8 meter

P Jadi yang ditanyakan mana?

S2 Tentukan luas % bagian tanah Pak Reno yang terkena proyek pelebaran jalan

P Ini, kenapa kamu buat gambar kayak gini?

S2 Biar lebih gampang, ini 16 dibagi dengan 8

P Gimana caranya?

S2 Ini kak, 2 X 24 = 48

P Oh, terus yang ini yang diarsir bagian apa?
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S2 Tanah yang terkena proyek pelebaran jalan

P Oh, jadi berapa luasnya?

S2 Hm, 48 m

P terus yang kedua yang b?

S2 Yang B, Tentukan luas tanah Pak Reno sesudah terkena proyek pelebaran
jalan dan pembangunan rumah

P Ok, sekarang apa yang akan kamu cari?

S2 Luas pembangunan rumah, ukuran 14 x 8

P Jadi luasnya?

S2 112 m

P Gimana car acari luasnya?

S2 Ini, 384 dikurangi 48 terus dikurangi lagi 112 jadinya, 224 m

P Oke, kira-kira ada nggak dikerjakan dengan cara lain, tapi jawabannya sama?

S2 Hm, (Menggeleng)

P Sebelumnya pernah ngerjain soal kayak gini?

S2 Hm, gak tahu lupa

P Kamu udah yakin jawabannya ini?

S2 Heem

P Nggak mau diperiksa lagi?

S2 Hm, bentar (memeriksa jawaban lagi) yakin kak

Soal No.2

Kode Uraian Wawancara

P Menurutmu apa aja yang diketahui pada soal yang kedua ini?

S2 Hm ini, 56 cm luas bagian yang tidak diarsir.

P Terus lagi?

S2 Ada dua segitiga yang digabung, tinggi segitiga 1 itu 6 cm dan tinggi segitiga
2 10 cm dan alas segitiganya 8 cm.

P Oke, terus yang ditanyakan apa?

S2 Luas daerah yang diarsir, bagian ini

P Hm, sekarang untuk menghitung daerah itu gimana caranya?

S2 Hm, ini luas segitiga 1 ditambah luas segitiga 2. Luas segitiga 1 alas kali
tinggi dibagi 2 yaitu 8 x 6 = 48 dibagi 2 jadi 24. Luas segitiga 2 8 X 10 =
80 dibagi 2 jadi 40

P Jadi?

S2 Luas keseluruhannya itu 64 kemudian diambil 56 sama dengan 8

P Hm, jadi ini 8 ada dibagian mana?

S2 Ini (menunjukkan bagian diarsir)

P Ini kamu udah yakin jawabannya 8?

S2 Heem (mengangguk)

P Pernah ngerjain soal kayak gini?

S2 Nggak

P Bisa pake cara lain nggak?

S2 Ngga tahu kak.

P Oke, tapi kamuy akin kan jawabannya ini?

S2 lya kak

Transkrip Wawancara R1 (Partisipan kemampuan matematika rendah 1) :
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Soal No.1

Kode Uraian Wawancara

P Menurut Adek, yang diketahui apa saja?

R1 Hm, Pak Reno memiliki sebidang tanah yang berbentuk persegi panjang dan
ukurannya 24 m X 16 m. Berarti luasnya ini dikalikan kan kak?

P lya bener, terus tadi apalagi yang diketahui?

R1 % bagian tanah tersebut terkena proyek pelebaran jalan. Berarti kan % nya itu,
ini 24 x 16 = 384. Terus dibagi 8

P Ukuran yang ini kenapa langsung kamu kalikan?

R1 Hm, ini karena rumusnya panjang kali lebar.

P Terus yang ditanyakan apa?

R1  Tentukan luas % nya.

P Berarti gimana cara jawabnya?

R1 384 dibagi dengan, eh dikali é Jadinya 48.

P Kamu udah yakin itu jawabannya, coba deh periksa lagi.

R1 Hm, yakin kak.

P Terus sekarang yang kedua, apa pertanyaannya?

R1 Tentukan sisa luas tanah, berarti 384 dikurangi luas proyek.

P Luas proyeknya berapa?

R1 48.

P Terus?

R1 Dan dikurangi luas pembangunan rumah jadinya 224.

P Luas rumahnya berapa?

R1 Ini 14 x 8.

P Hasilnya?

R1 Ini 112.

P Kira-kira kalo kamu disuruh menggambar proyek pelebaran jalannya tuh
sebelah mana?

R1 Hm

P Inikan tanahnya Pak Reno, katamu tadi dipotong pelebaran jalan, menurutmu
jalannya sebelah mana?

R1 (Diam)

P Atau yang kedua dulu, dipotong apa ini?

R1 Hm luas rumah 112

P Nah, betul. Menurutmu sebelah mana rumahnya?

R1 Hm disini (menggambar).

P Kalo gambar pelebaran jalannya?

R1 Hm, gini?

P Terserah kamu, ini luas %nya?

R1 lya.

P Sekarang kira-kira sisa luas tanah Pak Reno dimanaya?

R1 Hm disini, kan 384 — 48 — 112 = 224.

P Oke, kira-kira menurutmu ada cara lain nggak untuk mengerjakan ini?

R1 (Menggeleng)

P Hm, ini kamu udah yakin jawabannya bener?

R1 Yakin.

Soal No. 2
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Kode

Uraian Wawancara

Ini menurut kamu gambar apa? Apa yang kamu ketahui dari ini?

R1 Hm segitiga.

P Hm, ini menurutmu ada berapa segitiga? Satu, dua atau tiga?
R1 Hm, tiga.

P Kalo yang diketahui dari soal ini apa?

R1 Ukuran segitiga, alas sama tinggi.

P Terus ini kamu nulis apa?

R1 Hm, 56 adalah luas yang tidak diarsir

P Terus ini kenapa kamu nulis jawaban kayak gini?

R1 Hm, gak tau kak.

Transkrip wawancara R2 (Partisipan kemampuan matematika rendah 2) :

Soal No.1

Kode Uraian Wawancara

P Menurut adek, pada soal nomor satu data apa aja yang diketahui?

R2 Sebidang tanah berbentuk persegi panjang dengan ukuran 24 m X 16m terus
seperdelapannya terkena proyek pelebaran jalan

P Terus?

R2 Tanah yang akan dibangun rumah dengan ukuran 14m x 8m

P Ok, sekarang pertanyaanya apa?

R2 Tentukan luas seperdelapan bagian tanah Pak Reno yang terkena proyek
pelebaran jalan

P Jadi cara jawabnya gimana?

R2 Hm, ini dibagi 8

P Apa emang yang dibagi?

R2 Luas semua tanah Pak Reno 384

P Terus?

R2 Hm jadi luasnya 48

P Oke, ini kan kamu gambar persegi panjang tanah Pak Reno. Kira-kira bagian
proyek pelebaran jalannya sebelah mana?

R2 Hm, sebelah ini?

P Oke, sekarang lanjut soal yang selanjutnya. Pertanyaannya apa?

R2 Hm, luas sisa tanah Pak Reno dikurangi pelebaran jalan dan pembangunan
rumah

P Hm terus?

R2 Luas pelebaran jalannya 48 dan luas pembangunan rumahnya 112

P lya

R2 Jadi 384 dikurangi 48 sama 112, hasilnya ini (menunjukkan hasil)

P Hm, kamu yakin sama jawabannya?

R2 Hm, yakin kak

P Kira-kira bisa nggak dikerjakan dengan cara lain?

R2 Hmm (menggeleng)

Soal No.2

Kode Uraian Wawancara

P Sekarang untuk soal kedua, apa aja yang diketahui dari soal?
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R2 Hm gambar dan luas daerah yang tidak diarsir 56
P Gambar apa?

R2 Segitiga

P Ini, bilangan 10,8,6 itu dari mana?

R2 Dari ini (menunjuk gambar)

P Menurutmu gambar segitiganya ada berapa?
R2 Hm, (diam)

P Adek tau apa yang ditanyakan?

R2 Hm, luas daerah yang diarsir

P Yang mana?

R2 Yang ini kayaknya

P Jadi kamu belum bisa ngerjain ya?
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Lampiran 8 Data-data Pendukung

Data Nilai Kelas VIII MTs Darul Ulum Tlagah

Nilai Kategori Nilai
No. | Nama [oreTmpy Tpag | Ratarata | GOl ke
1. AH 50 69 55 58 Rendah
2. ABD 69 70 67 68,6666 Sedang
3. AHA 70 75 70 71,66666 Sedang
4. | AM 71 | 70 72 71 Sedang
5. AL 79 78 88 81,6666 Tinggi
6. AS 89 77 81 82,3333 Tinggi
7. A 40 50 55 48,3333 Rendah
8. Al 42 51 32 41,666 Rendah
9. CuU 30 40 35 35 Rendah
10. | DAP 58 69 47 58 Rendah
11. | LF 82 | 91 89 87,3333 Tinggi
12. | EH 70 85 70 75 Sedang
13. | FY 88 90 89 89 Tinggi
14. | FM 74 72 75 73,6666 Sedang
15. | M 48 61 58 55,6666 Rendah
16. | HR 61 77 51 63 Sedang
17. | IP 48 69 47 54,6666 Rendah
18. | | 50 69 70 63 Sedang
19. | KA 70 71 69 70 Sedang
20. | DN 76 82 73 73 Sedang
21. | LT 80 74 87 80,3333 Tinggi
22. | LH 10 40 35 28,3333 Rendah
23. | ML 50 60 52 54 Rendah
24. | H 77 70 75 73 Sedang
25. | RU 15 33 45 31 Rendah
26. | MRL 33 58 40 43,6666 Rendah
27. | MRH 15 45 32 30,6666 Rendah
28. | MK 33 40 33 35,3333 Rendah
29. | MA 57 71 65 64,3333 Sedang
30. | NH 70 77 76 72,3333 Sedang
31. | N 56 60 50 55,33333 Rendah
32. | RD 69 74 78 73,66666 Sedang
33. | RMS 20 45 50 38,3333 Rendah
34. | RAB 15 48 60 41 Rendah
35. |R 75 71 7 74,33333 Sedang
36. | MR 80 83 79 80,3333 Tinggi
37. | S 56 60 47 54,3333 Rendah
38. | SR 69 71 73 71 Sedang
39. | SY 49 51 41 47 Rendah
40. | UH 52 53 66 57 Rendah
41. | U 71 73 78 74 Sedang

159




42. | USH 76 75 77 76 Sedang

43. | ZR 44 40 60 48 Rendah

44, | PH 49 59 67 58,3333 Rendah

Partisipan dan Lokasi Penelitian

No. Nama Nilai Kategori  Kode Tempat Penelitian
1. LF 87,3333 Tinggi T1  MTs Darul Ulum Tlagah
2. AS 82,3333 Tinggi T2  MTs Darul Ulum Tlagah
3. DN 73 Sedang S1  MTs Darul Ulum Tlagah
4, USH 76 Sedang S2  MTs Darul Ulum Tlagah
5. RU 31 Rendah R1  MTs Darul Ulum Tlagah
6. M 55,6666 Rendah R2  MTs Darul Ulum Tlagah
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